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ABSTRAK 

Abdullah Subhih Yusuf, 2022: Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika 

Realistik terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII di MTs Al-Misri 

Jember  Tahun Pelajaran  2021/2022 

 

Kata kunci: Pembelajaran Matematika Realistik, Kemampuan Berpikir kreatif 

Siswa. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

yang perlu dicapai pada suatu proses pembelajaran matematika. Karena pada 

dasarnya kemampuan berpikir kreatif dan inovatif sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

diterapkan dalam menyelesaikan soal-soal yang berorientasi pada kehidupan 

nyata, maka salah satu pendekatan pembelajaran yang cocok adalah pembelajaran 

matematika realistik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah penerapan pendekatan 

pembelajaran matematika realistik siswa kelas VIII di MTS Al-Misri. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan 

penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas VIII di MTS Al-Misri. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan desain The 

Nonequivalent Posttest-Only Kontrol Group Design dan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes 

dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif 

dan analisis statistik inferensial, di mana dalam analisis inferensial ini dilakukan 

uji prasyarat analisis (uji normalitas, uji homogenitas), dan uji hipotesis dengan 

uji-t.  

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Data yang didapat dari kelas 

kontrol bahwasanya yang memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif siswa 

dari butir soal nomor 1 yakni fluency 3 siswa, flexibility 0, elaboration 4 siswa 

dan originality 5 siswa. Untuk butir soal nomor 2 yakni fluency 7 siswa, flexibility 

0, elaboration 5 siswa dan originality 6 siswa sedangkan data yang didapat dari 

kelas eksperimen bahwasanya yang memenuhi indikator kemampuan berpikir 

kreatif siswa dari butir soal nomor 1 yakni fluency 8 siswa, flexibility 0, 

elaboration 9 siswa dan originality 8 siswa. Untuk butir soal nomor 2 yakni 

fluency 9 siswa, flexibility 2 siswa, elaboration 9 siswa dan originality 7 siswa. 2) 

terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran matematika realistik terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa di MTs Al-Misri Curahmalang kelas VIII 

Tahun ajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesisnya di output SPSS 

pada bagian sig (2-tailed) yaitu 0,000 lebih kecil dari daerah kritis yaitu 0,05, 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya skor kemampuan berpikir kreatif  siswa 

yang menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik lebih baik 

daripada skor kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan pembelajaran 

biasa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting bagi kehidupan di dunia dan di 

akhirat. Dengan adanya pendidikan seseorang akan memiliki pengetahuan 

yang lebih banyak lagi. Pendidikan juga menjadi salah satu acuan untuk 

kemajuan bangsa ini. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan 

masyarakat yang damai, cerdas, demokratis dan terbuka. Maka dari itu 

pembaharuan harus selalu dilakukan guna meningkatkan kualitas pendidikan 

suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa dapat tercapai dengan tertatanya 

kembali pendidikan dan penelitian. Melalui adanya berbagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan, diharapkan mampu meningkatkan harkat dan 

martabat manusia Indonesia.1  

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 

secara sistematis. Pembelajaran matematika juga merupakan proses 

membangun pemahaman peserta didik tentang fakta, konsep, prinsip dan skill 

sesuai dengan kemampuannya. Guru atau dosen menyampaikan materi, 

sedangkan peserta didik dengan potensinya masing-masing mengkonstruksi 

pengertiannya tentang fakta, konsep, prinsip dan juga skill.2 Akan tetapi pada 

kenyataannya pembelajaran matematika hanya dipusatkan pada materi-materi 

 
1 Maya Syntya, “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematic Education Terhadap 

Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa”, Jurnal 

Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2020): 18. 
2 Soedjadi, Kiat Pendididkan Matematika di Indonesia Konstatasi Keadaan Masa Kini 

Menuju Harapan Masa Depan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan Nasional, 2000), 12. 
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yang diajarkan oleh guru dan siswa hanya mendengarkan sehingga 

pembelajaran matematika menjadi membosankan dan sulit dipahami. Dalam 

matematika, objek dasar yang dipelajari cenderung abstrak sehingga membuat 

peserta didik cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Inilah masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini, dimana proses 

pembelajaran kurang didorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir. 

Di dalam kelas, siswa hanya diarahkan untuk menghafal informasi. Siswa 

menjadi terbiasa untuk mengingat dan menimbun informasi tanpa berusaha 

untuk menghubungkan yang diingat dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya 

siswa hanya pintar dalam teoritis tetapi miskin dalam aplikasi. 

Dari hasil PISA Matematika tahun 2018, untuk bidang matematika, 

siswa berkompetensi tingkat 1 dapat menjawab pertanyaan matematika dalam 

konteks umum. Mereka mampu menggunakan rumus-rumus matematika biasa 

berdasarkan instruksi langsung dan situasi yang gamblang. Sekitar 71% siswa 

tidak mencapai tingkat kompetensi minimum matematika. Sekitar sepertiga 

siswa Indonesia (yaitu 33.1%) hanya bisa mengerjakan soal jika pertanyaan 

dari soal kontekstual diberikan secara eksplisit serta semua data yang 

dibutuhkan untuk mengerjakan soal diberikan secara tepat. Hanya 0.1% siswa 

Indonesia yang mampu mengembangkan dan mengerjakan pemodelan 

matematika yang menuntut keterampilan berpikir dan penalaran.3  

Dalam undang-undang Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa fungsi dari Sistem Pendidikan 

 
3 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2020), 1-2. 
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Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa tujuan dari Sistem Pendidikan 

Nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab.4 Untuk mendukung tujuan pendidikan di Indonesia 

tersebut pembelajaran di sekolah hendaknya mampu memenuhi kebutuhan 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa dari yang sederhana 

sampai yang tinggi termasuk di dalamnya kemampuan berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah matematika secara kreatif. Unsur-unsur berpikir 

kreatif yaitu: berpikir lancar, luwes, orisinil, dan elaboratif (rinci). Berpikir 

lancar diperlukan untuk menemukan banyak ide berguna dan lancar dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Berpikir luwes dalam menghasilkan beragam 

gagasan untuk menyelesaikan suatu masalah. Berpikir orisinil dalam 

menganalisis suatu masalah dan berpikir elaboratif dalam menyatakan 

pengarahan ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan. 

Kemampuan berpikir matematis sampai saat ini masih kurang 

mendapat perhatian dalam pendidikan formal. Dengan kata lain, kemampuan 

berpikir matematis siswa masih tergolong rendah dengan tingkat persentase 

kurang dari 50%. Pengembangan kemampuan berpikir matematis memerlukan 

 
4 Gelar Dwirahayu, Penerapan Contextual Teaching and Learning dalam Pembelajaran 

Matematika di Madrasah (Jakarta: PIC UIN, 2007), 83. 
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penerapan pada pengetahuan konseptual dan kontekstual.5 Hal ini didukung 

berdasarkan pengalaman Tatag Yuli Eko Siswono ketika memberikan 

pelatihan (baik nasional maupun lokal) dan ketika supervisi klinis maupun 

monitoring ke beberapa sekolah, beliau menyatakan dalam bukunya bahwa 

“Motivasi dan kemampuan guru dalam mengajar untuk mendorong kreativitas 

atau kemampuan berpikir kreatif siswa masih belum memadai. Kondisi 

tersebut dikarenakan tidak tersedianya pendekatan atau model pembelajaran 

yang sistematis yang berorientasi pada peningkatan kreativitas siswa dalam 

belajar matematika. Selain itu, terdapat anggapan bahwa mengajarkan berpikir 

kreatif menuntut siswa menyelesaikan masalah yang kompleks, padahal untuk 

masalah-masalah yang umum saja tidak semua siswa dapat 

menyelesaikannya”.6 

Pendekatan sangat penting dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

pendekatan pembelajaran yang kurang tepat akan mengakibatkan siswa 

menjadi malas dan kurang menanggapi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. Siswa merasa cenderung tidak tertarik dengan materi-materi yang 

disampaikan oleh guru, dan menjadikan suatu alasan bahwa pembelajaran 

tidak menarik sehingga siswa tidak fokus terhadap pembelajaran. 

Pembelajaran tanpa pendekatan juga akan mengakibatkan tujuan pembelajaran 

tidak tercapai sesuai yang diinginkan. Oleh sebab itu, pendekatan yang 

 
5 Wijaya, Pendidikan, 13. 
6 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 

Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif (Surabaya: Unesa 

University, 2008), 3. 



 

 

 
 

5 

digunakan untuk merencanakan kegiatan yang nyata agar tujuan pembelajaran 

tercapai secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan terhadap proses pembelajaran 

matematika di kelas, diketahui bahwa guru masih kurang menggunakan 

pendekatan ataupun setrategi yang bervariasi. Guru masih berpaku pada model 

pembelajaran konvensional dan penyampaian materi masih beracuan pada 

buku. Masih banyak peserta didik yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran serta masih kesulitan dalam mengerjakan latihan yang diberikan 

oleh guru. 

Permasalahan ini mempunyai banyak kemungkinan solusi. 

Pembelajaran matematika akan lebih dipahami jika dikaitkan dengan konteks 

kehidupan yang nyata di mana siswa dapat mudah memahami materi tersebut 

dengan mengaitkan ke dalam kehidupan sehari-hari mereka guna tercapainya 

tujuan pembelajaran. Peneliti memilih salah satu pendekatan pembelajaran 

yang sesuai atau cocok untuk proses belajar mengajar tersebut yaitu 

pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), karena pendekatan 

tersebut dinilai sesuai bila disandingkan dengan kehidupan nyata. 

Pembelajaran matematika realistik merupakan pembelajaran yang memadukan 

antara konsep secara teoritis seimbang dengan realita kehidupan. Dengan kata 

lain, konsep harus dapat direalisasikan dalam hidup dan kehidupan sebagai 

fakta nyata dari kehidupan itu sendiri, 

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) akan 

memengaruhi tingkat kreativitas siswa dalam proses belajar karena siswa akan 
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lebih banyak berperan dalam proses pembelajaran dan siswa akan 

menunjukkan atau memberikan contoh-contoh yang telah mereka kaitkan 

dengan pengalaman kehidupan sehari-hari mereka. Jadi pendekatan ini akan 

membuat siswa tidak hanya terfokus pada penjelasan yang diberikan guru, 

akan tetapi siswa juga dapat memikirkan atau menyampaikan pendapat 

mengenai apa yang mereka ketahui.  

Kemampuan berpikir kreatif model pembelajaran ini juga diharapkan 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata diharapkan dapat membawa peserta didik lebih 

antusias dalam belajar matematika. Pembelajaran semacam ini sangat 

dibutuhkan agar peserta didik lebih aktif belajar dan meningkatkan hasil 

belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas VIII Di MTS Al-Misri Jember 

Tahun 2021/2022” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat ditarik masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa  kelas kontrol dan kelas 

eksperimen  setelah penerapan pendekatan pembelajaran matematika 

realistik? 

2. Adakah pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan Pembelajaran 

Matematika Realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif ? 



 

 

 
 

7 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa  kelas kontrol dan 

kelas eksperimen  setelah penerapan pendekatan pembelajaran matematika 

realistik siswa kelas VIII di MTS Al-Misri tahun pelajaran 2021/2022. 

2. Mengetahui pengaruh penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika 

Realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII di MTS 

Al-Misri tahun pelajaran 2021/2022. 

D. Manfaat 

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan cakrawala 

pengetahuan dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

kemajuan dunia pendidikan khususnya pendidikan matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan peserta didik mampu 

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dalam pembelajaran 

matematika. 
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b. Bagi Peneliti 

Peneliti diharapkan untuk bisa menerapkan teori yang telah 

diperoleh selama masa perkuliahan serta menambah pengetahuan dan 

pengalaman sebagai calon guru. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

mengembangkan wawasan pengetahuan tentang penulisan karya 

ilmiah sebagai bekal bagi peneliti ketika mengadakan penelitian di 

kemudian hari sebagai bahan acuan atau masukan untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam. 

c. Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan pertimbangan guru 

dalam memilih pendekatan pembelajaran matematika yang sesuai agar 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

d. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan untuk 

mempertimbangkan kebijakan lembaga sekolah/madrasah berikutnya. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi fokus 

peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.7 Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel utama yaitu: 

  

 
7 Jakni, Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 47. 
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a. Variabel Independent (Variabel Bebas) 

Variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Dalam 

penelitian ini, variabel bebasnya yaitu Pembelajaran Matematika 

Realistik. 

b. Variabel Dependen  (Variabel Terikat)   

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.8  Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir kreatif. 

2. Indikator Variabel 

Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan 

mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan 

empiris dari variabel yang diteliti. 9  Adapun indikator variabel dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik yaitu memahami 

masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan 

masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, 

serta menyimpulkan jawaban. 

b. Kemampuan Berpikir Kreatif yaitu mempunyai banyak ide/gagasan 

dalam berbagai kategori (kelancaran), mempunyai ide/gagasan yang 

beragam (keluwesan), mempunyai ide/gagasan baru untuk 

 
8 Jakni, Metode, 47. 
9 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Institut Agama Islam Negeri 

Jember, (Jember: IAIN Jember Press, 2020), 39. 
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menyelesaikan persoalan (keaslian), dan mampu mengembangkan 

ide/gagasan untuk menyelesaikan masalah secara rinci (elaborasi). 

F. Definisi Operasional 

Definisi untuk setiap variabel yaitu: 

1. Pembelajaran Matematika Realistik 

Pendekatan pembelajaran Matematika Realistik merupakan 

pembelajaran matematika yang dilakukan dengan melibatkan kehidupan 

sehari- hari pada saat pembelajaran berlangsung. Pada pembelajaran ini, 

PMR dilakukan dengan langkah sebagai berikut: Memahami masalah 

konstekstual, menjelaskan masalah konstekstual, menyelesaikan masalah 

konstekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban selanjutnya 

kesimpulan.  

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

menghasilkan ide atau gagasan baru dalam menghasilkan suatu cara dalam 

menyelasaikan masalah, bahkan menghasilkan cara yang baru sebagai 

solusi alternatif. Pada penelitian ini, indikator kemampuan berpikir kreatif 

yang akan dianalisis yaitu : Kelancaran , Keluwesan, Keaslian dan 

keterperincian 

G. Asumsi Penelitian 

Setelah peneliti menjelaskan permasalahan dengan jelas, selanjutnya 

adalah suatu gagasan mengenai permasalahan dalam hubungan yang lebih luas 

dalm hal ini peneliti dapat memberi beberapa asumsi yang kuat mengenai 

kedudukan permasalahan. Di dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa 
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pendekatan pembelajaran matematika realistik berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif. 

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap hasil 

penelitian yang akan dilakukan yang masih memerlukan suatu pembuktian 

data-data dan fakta-fakta di lapangan. 10  Dalam penelitian ini hipotesis 

penelitiannya adalah: 

1. Hipotesis Nihil atau disingkat 𝐻0 yaitu hipotesis yang menyatakan tidak 

adanya hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

Adapun hipotesis nihil dalam penelitian ini adalah tidak ada pengaruh 

yang signifikan pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII di MTs Al Misri 

Curahmalang Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Hipotesis Alternatif atau disingkat 𝐻𝑎 yaitu hipotesis yang menyatakan 

adanya hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

Adapun hipotesis alternatif dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh 

yang signifikan pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII di MTs Al Misri Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

  

 
10 Jakni, Metodelogi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 

2016), 42. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi empat bab 

yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama, skripsi 

ini didahului denga judul penelitian (sampul).  

Pada bab pertama yaitu pendahuluan berisi sub bab latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang 

lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan 

sistematika pembahasan.  

Pada bab kedua atau kajian pustaka memuat penelitian terdahulu dan 

kajian teori yang relevan dan berkaitan dengan judul skripsi.  

Pada bab ketiga atau pembahasan metode penelitian yang meliputi: 

pendekatan dan jenis penelitian, pupolasi dan sampel, teknik dan instrumen 

pengumpulan data lalu diakhiri dengan analisis data.  

Pada bab keempat atau penyajian data dan analisis yang meliputi: 

gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis 

dan pembahasan.  

Pada bab kelima atau penutupan memuat kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang 

terkait dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan 

penyajian data dan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi 

uraian mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak 

terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Peneliti Terdahulu 

Dalam Penelitian Ini, peneliti tidak mengesampingkan penelitian yang 

sebelumnya. Hal ini untuk menguji keterkaitan penelitian yang telah 

dilakukan. Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan  beberapa penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

1. Pada penelitian Awalun Nisa tahun 2020, yang berjudul “Pengaruh 

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas V MI Islamiyah Sidomulyo 

Kecamatan Negerikaton Kabupaten Pesawaran”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah atau soal matematika. Oleh sebab itu 

diperlukan adanya pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi yang 

dapat diterapkan oleh guru di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistik 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V MI Islamiyah 

Pesawaran. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimental 

Design. Sampel berjumlah 50 peserta didik yang berasal dari kelas VA 

berjumlah 25 peserta didik dan kelas VB sejumlah 25 peserta didik. 

Dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random 

Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VA 

sebagai kelas eksperimen menggunakan pendekatan pembelajaran 
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matematika realistik dan peserta didik kelas VB sebagai kelas kontrol 

menggunakan pendekatan pembelajaran ekspositori. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes berupa tes objektif yang berbentuk uraian. Sebelum 

melakukan penelitian, instrumen tes diuji coba pada kelas VI MI 

Islamiyah Pesawaran dan dihitung validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya pembeda. Kemudian uji hipotesis penelitian menggunakan uji t. 

Sebelum dilakukan uji t, data diuji prasayarat analisisnya terlebih dahulu 

yaitu dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data menggunakan uji hipotesis 

diperoleh t hitung = 3,577 sedangkan pada taraf signifikansi 5% diperoleh 

t tabel=2,011 artinya t hitung > t tabel, maka dapat dikatakan 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1  diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas V MI Islamiyah Pesawaran.11 

2. Pada penelitian Delsi Jusmiati tahun 2017, yang berjudul “Pengaruh 

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Pada Pokok Bahasan Lingkatan Kelas VIII Mts. Al-

Ittihadiyah (Mamiyai) Kec. Medan Area.” Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasai 

exsperiment Penelitian dilakukan di MTs Al-Ittihadiyah (Mamiyai). 

Populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII dan pengambilan sampel 

menggunakan cluster random sampling di mana kelas VIII-5 sebagai kelas 

 
11 Awalun Nisa, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas V Mi Islamiyah Sidomulyo Kecamatan 

Negerikaton Kabupaten Pesawaran” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020), 2. 
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eksperimen dan kelas VIII-1 sebagai kelas kontrol. Dari hasil analisis data 

pada pretest kelas eksperimen diperoleh bahwa kemampuan berpikir 

kreatif matematika siswa masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata 

sebesar 44 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 41,08. 

Hasil analisis data pada posttest kelas eksperimen diperoleh bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa meningkat dengan nilai 

rata-rata sebesar 77,5, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-

rata sebesar 48,91. Serta diperoleh t hitung 5,581 dan t tabel pada taraf 

signifikan 5% sebesar 2,021. Dengan melihat kriteria keputusan t hitung 

hal ini menyatakan bahwa pengaruh pembelajaran matematika realistik 

berbeda dengan pengaruh pembelajaran ekspositori.12 

3. Jurnal Pena Ilmiah oleh Rizal Abdurrozak, Asep Kurnia Jayadinata, dan 

Asep Kurnia Jayadinata tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa”. Fokus penelitian ini mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa sebagai akibat dari pembelajaran PBL. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan pemilihan sampel melalui 

cara purposive sampling. Sampel yang diambil adalah kelas IV di SDN 

Paseh 2 dan SDN Legok 1. Instrumen penelitian menggunakan soal tes 

kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar, angket terbuka, lembar 

observasi keaktifan siswa dan kinerja guru, serta catatan lapangan. 

 
12 Delsi Jusmiati, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Pokok Bahasan Lingkaran Kelas Viii Mts.Al-Ittihadiyah 

(Mamiyai) Kec. Medan Area”, (Skripsi, UIN Sumatra Utara, 2017), 2. 
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Analisis data menggunakan uji normalitas, uji Wilcoxon, uji Mann 

Whitney, uji Gain dan analisis data deskriptif. Analisis data ditinjau 

berdasarkan data keseluruhan hasil tes. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

diperoleh 1) terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

dengan menggunakan model PBL, 2) terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model PBL, 3) kemampuan berpikir kreatif 

siswa dengan menggunakan model PBL lebih baik daripada menggunakan 

model konvensional, 4) terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.13 

Tabel 2. 1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama, Tahun dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Penelitian Awalun Nisa 

tahun 2020, Pengaruh 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Matematika Realistik 

Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Peserta 

Didik Kelas V MI 

Islamiyah Sidomulyo 

Kecamatan Negerikaton 

Kabupaten Pesawaran 

a. Penelitian Kuantitatif  

b. Jenis penelitian 

Quasy Eksperimental 

Design 

c. Variabel bebas dan 

terikatnya 

a. Tempat penelitian 

terdahulu adalah di MI 

Islamiyah Sidomulyo 

Kecamatan Negerikaton                                       

sedangkan pada 

penelitian ini di MTs Al 

Misri Curahmalang 

b. Sampel penelitian 

terdahulu menggunakan 

siswa MI sedangkan 

sampel penelitian ini 

menggunakan siswa 

MTs 

c. Jenis pengambilan 

sampel pada penelitian 

terdahulu adalah simple 

random sampling. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

Purposive sampling 

 
13 Rizal Abdurrozak, Asep Kurnia Jaya Dinata, dan Isrok’atun, “Pengaruh Model 

Problem Based `Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”, Jurnal Pena Ilmiah 1, 

no. 1 (2016): 1. 
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No. 
Nama, Tahun dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

2 penelitian Delsi 

Jusmiati tahun 2017, 

Pengaruh Pendekatan 

Pembelajaran 

Matematika Realistik 

Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Pada 

Pokok Bahasan 

Lingkatan Kelas VIII 

Mts. Al-Ittihadiyah 

(Mamiyai) Kec. Medan 

Area. 

a. Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

dengan  jenis 

penelitian eksperimen 

b. Variabel bebas dan 

terikatnya 

a. Lokasi penelitian 

terdahulu dilakukan di 

MTs Al-Ittihadiyah  

Medan, sedangkan pada 

penelitian ini dilakukan 

di MTs Al Misri 

Curahmalang. 

b. Jenis pengambilan 

sampel pada penelitian 

terdahulu adalah simple 

random sampling. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

Purposive sampling 

3 Penelitian Rizal 

Abdurrozak, Asep 

Kurnia Jayadinata, dan 

Asep Kurnia Jayadinata 

tahun 2016, Pengaruh 

Model Problem Based 

Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa. 

a. Menggunakan 

penelitian kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian eksperimen 

b. Jenis pengambilan 

sampel menggunakan 

Purposive sampling. 

c. Variabel terikatnya 

sama-sama 

kemampuan berpikir 

kreatif 

a. Sampel penelitian 

terdahulu adalah siswa 

SD, sedangkan sampel 

penelitian ini adalah 

siswa MTS. 

b. Pada penelitian 

terdahulu variabel 

bebasnya model 

Problem Based 

Learning sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan variabel 

bebas pendekatan 

Pembelajaran 

Matematika Realistik 
 

B. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Matematika Realistik 

a. Pengertian Model Matematika Realistik 

Model Realistic Mathematic Education atau di dalam bahasa 

Indonesia disebut pembelajaran matematika realistik (PMR), yang 

merupakan suatu teori pembelajaran dalam bidang matematika. PMR 

didasarkan pada anggapan dari Hans Frudenthal bahwa matematika 
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merupakan suatu kegiatan manusia.14 Model PMR merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran untuk membuat suasana pembelajaran yang 

lebih bermakna serta dapat meningkatkan pemahapan konsep 

matematika siswa. Model pembelajaran matematika ini memfokuskan 

pada kehidupan sehari-hari siswa. Dalam menggunakan model 

pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk aktif pada saat 

pembelajaran. Peserta didik tidak hanya mendengarkan guru pada saat 

menerangkan materi, akan tetapi peserta didik akan mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari – hari.15 

Menurut Haji & Abudullah menyatakan bahwa PMR adalah 

suatu pola yang sistematis untuk merancang pembelajaran agar 

menjadi efektif serta agar mencapai tujuan pembelajaran dengan 

bertumpu pada kefektifan siswa dalam melakukan doing mathematics 

yang  memandang matematika adalah suatu aktivitas manusia melalui 

kegiatan memecahkan masalah kontekstual, merumuskan model, 

mengaitkan model, mengaitkan berbagai topik, berinteraksi dengan 

berbagai sumber, memanfaatkan berbagai potensi sendiri, berdiskusi, 

melakukan refleksi, memanfaatkan fenomena pendidikan, 

 
14 Isrok’atun Amelia Rosmala, Model – Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2019), 71. 
15 Retti Anggraeni, La Eru Ugi, “Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematic 

Education Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Bangkulu”, Jurnal 

Akademik Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2020): 127. 
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mengeksplor, dan akhirnya menemukan (invention) berbagi konsep 

serta algoritma matematika.16 

b. Prinsip Pembelajaran Matematika Realistik 

Menurut Gravemaijer, model PMR memiliki tiga prinsip 

yaitu:17 

1)  Menemukan kembali (Guided reinvention) 

Peserta didik harus diberi kesempatan dalam menemukan sendiri 

konsep, definisi, teorema, atau cara penyelesaian melalui 

pemberian masalah kontekstual dengan berbagai cara. 

2) Fenomena didaktik (Didactical Phenomenology) 

Dalam  memperkenalkan topik-topik matematika pada siswa, guru 

harus menekankan pada masalah kontekstual, yaitu masalah – 

masalah yang berasal dari dunia nyata atau masalah yang dapat 

dibayangkan oleh peserta didik. 

3) Mengembangkan model sendiri (Self developed models) 

Apabila siswa mengerjakan masalah kontekstual maka siswa 

mengembangkan model dengan cara mereka sendiri. 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Matemartika Realistik 

Menurut Maulana PMR mempunyai beberapa karakteristik 

yaitu:18 

 
16 Arief Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika (Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2018),, ,., 127. 
17 Lis Holisin, “Pembelajaran Matematika Realistik”, Didaktis: Jurnal Pendidikan dan 

Ilmu Pengetahuan 7, no. 3 (2016): 103. 
18 Isrok’atun Amelia Rosmala, Model – Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2019), 73. 
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1) Phenomenological Exploration or Use Context 

Penerapan model PMR memakai masalah kontekstual dan 

bersumber dari pengalaman dalam kehidupan peserta didik. 

2) The Use Models Bridging by Vertical Instrumen  

 Selama kegiatan belajar mengajar matematika realistic, peserta 

didik aktif melakukan kegiatan belajar dalam memahami simbol-

simbol matematika yang abstrak. Siswa mempunyai pengetahuan 

awal yang dijadikan sebagai dasar dalam melakukan kegiatan 

belajar menggunakan pola pikir yang dimiliki oleh siswa. Kegiatan 

siswa tersebut meliputi menggambar dalam memecahkan masalah, 

membayangkan permasalahan, dan merancang kegiatan pemecahan 

masalah secara mandiri. Hal ini bertujuan sebagai jembatan bagi 

peserta didik dalam memahami sesuatu yang konkret menuju ke 

konsep matematika yang abstrak. Selain itu siswa diharapkan 

mampu memikirkan konsep matematika yang bersifat abstrak, atau 

matematika formal. 

3) The Use of Students Own Production and Construction of Students 

Contribution. 

Peran peserta didik selama pembelajaran matematika realistik yaitu 

dijadikan sebagai subjek belajar . Hal ini menuntut peserta didik 

untuk memberikan kontribusi dalam kegiatan belajar mengajar 

yaitu meliputi ide, gagasan, maupun argumen tentang konsep 

matematika. Di man kontribusi tersebut sebagai jalan dalam 
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mengkontruksi konsep matematika secara mandiri yakni melalui 

pemecahan masalah ataupun kegiatan yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

4) The interactive Character if Teaching Process of Interactivity 

Proses pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan 

realistik dilakukan dengan cara interaktif. Artinya terdapat interaksi 

antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan peserta 

didik dan sarana belajar sehingga peserta didik mendapatkan 

manfaat yang positif. Bentuk dari interaksi tersebut adalah diskusi, 

berargumen, memberikan saran atau penjelasan, serta 

mengomunikasikan proses pemecahan masalah menggunakan 

bahasa matematika. Dengan demikian, aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor peserta didik dapat berkembang dengan baik. 

5)  Interwining or Various Learning Strand 

Matematika mempunyai konsep yang saling beterkaitan. 

Berkaitanya matematika tersebut meliputi berkaitannya antar topik, 

konsep operasi, atau berkaitannya dengan bidang lain. Dengan 

demikian, pembelajaran matematika dilakukan dengan cara 

berstruktur. Proses mengonstruksi materi matematika mempunyai 

prasyarat bahwa materi sebelumnya harus dikuasai. Selain itu 

kegiatan mengonstruksi secara mandiri materi matematika yang 

dilakukan dengan mengaitkan pada bidang lain seperti bidang 

ekonomi, kimia dan sebagainya. 
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d. Sintak Model PMR 

Model PMR mempunyai beberapa fase di mana dengan sintak 

pembelajaran ini sebagai jalan bagi siswa dalam memahami konsep 

matematika secara utuh dan bermakna. Menurut Hobri terdapat lima 

fase dalam model PMR, yakni sebagai berikut:19 

1) Memahami Masalah Kontekstual 

 Tahap awal dalam PMR yaitu penyajian masalah oleh guru 

kepada peserta didik. Masalah yang disajikan bersifat kontekstual 

dari peristiwa nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa. Sedangkan 

kegiatan belajar siswa pada tahap ini yaitu memahami masalah 

yang disajikan dari guru. Peserta didik menggunakan pengetahuan 

awal yang dimilikinya dalam memahami kontekstual yang 

dihadapinya. 

2) Menjelaskan Masalah Kontekstual 

Guru menjelaskan situasi soal yang dihadapi peserta didik 

dengan memberikan petunjuk serta arahan. Guru membuka skema 

awal dengan melakukan tanya jawab tentang hal yang diketahui 

dan ditanyakan seputar masalah kontekstual tersebut. Hal ini 

dilakukannya hanya sampai siswa mengetahui maksud soal atau 

masalah yang dihadapinya. 

  

 
19 Rosmala, Model-model, 74. 
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3) Menyelesaikan Masalah Kontekstual 

  Fase selanjutnya yaitu kegiatan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual yang sebelumnya telah 

dipahami. Kegiatan menyelesaikan masalah dilakukan dengan cara 

peserta didik sendiri, dari hasil pemahamannya dan pengetahuan 

awal yang dimilikinya. Siswa merancang, mencoba, dan melakukan 

penyelesaian masalah dengan berbagai macam cara sehingga tidak 

menutup kemungkinan setiap siswa memiliki cara yang berbeda 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Selain itu, guru juga 

memberikan motivasi kepada siswa dalam pembelajaran melalui 

arahan dan bimbingan. 

4) Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban 

  Setelah peserta didik menyelesaikan masalah kontekstual 

dengan cara mereka sendiri, selajutnya peserta didik memaparkan 

hasil dari proses pemecahan masalah yang sudah dilakukan. 

Kegiatan pembelajaran pada fase ini dilakukan dengan fase diskusi 

kelompok untuk membandingkan dan mengoreksi bersama hasil 

pemecahan masalah. Dalam kegiatan ini, peran guru dibutuhkan 

dalam meluruskan dan memperjelas cara penyelesaian yang telah 

dilakukan siswa. 

5) Menyimpulkan 

  Pada fase akhir pembelajaran, kegiatan belajar siswa 

diarahkan untuk dapat menyimpulkan konsep dan cara 
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penyelesaian masalah yang telah didiskusikan secara bersama-

sama. Guru membimbing peserta didik dalam menyimpulkan dan 

memperkuat hasil kesimpulan siswa. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif  

Berpikir merupakan suatu kegiatan yang mengakibatkan otak 

kita bekerja, di mana dalam proses berpikir akan dapat memunculkan 

suatu pemikiran-pemikiran baru yang akan muncul. Seseorang 

dikatakan berpikir jika dalam melakukan aktivitas untuk membantu 

dalam memecahkan masalah maka dia membuat suatu keputusan dan 

memenuhi hasrat keingintahuan yang akan dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

Kreatif adalah upaya untuk menciptakan ide-ide dan karya baru 

yang bermanfaat. Pemikiran kreatif adalah pemikiran yang dapat 

menemukan hal-hal atau cara-cara baru yang berbeda dari yang biasa 

dan pemikiran yang mampu mengemukakan ide atau gagasan yang 

memiliki nilai tambah (manfaat).20 

Berpikir kreatif menurut James J. adalah suatu proses mental 

yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau 

mengombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat 

pada dirinya.21 

 
20 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2014), 73. 
21 Yeni Rachmawati, dan Euis Kurniati, Pendekatan Pengembangan Kreativitas 

pada Anak.  (Jakarta: Kencana, 2010),  13. 
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Jadi bisa disimpulkan berpikir kreatif merupakan proses 

berpikir yang mampu memberikan ide-ide atau gagasan-gagasan yang 

berbeda yang kemudian dapat menjadi pengetahuan baru dan jawaban 

yang dibutuhkan. Berpikir kreatif layaknya dayung dalam sebuah 

perahu, yakni sebagai pengantar dalam melewati permasalahan 

pembelajaran dengan siswa sebagai pengendali dayung tersebut 

membawa untuk lewat arah mana siswa mencapai tujuan atau jawaban 

yang diinginkan.22 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika  menurut Torrance 

(1969), yaitu: 

1) Kelancaran (Fluency) yaitu kemampuan mengemukakan ide yang 

serupa untuk memecahkan suatu masalah. 

2) Keluwesan (Flexibility) yaitu kemampuan untuk menghasilkan 

berbagai macam ide guna memecahkan suatu masalah di luar 

kategori yang biasa. 

3) Keaslian (originality) yaitu mempunyai ide baru untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan 

4) Keterperincian (Flexibility) yaitu kemampuan menyatakan 

pengarahan ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi 

kenyataan. 

  

 
22 Rizal Abdurrozak, Asep Kurnia Jayadinata, dan Isrok ‘atun, “Pengaruh Model 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”, Jurnal Pena Ilmiah, Vol. 

1, No, 1 (2016): 874. 
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c. Karakteristik Berpikir Kreatif 

Di bawah ini ada beberapa karakteristik berpikir kreatif, yang 

disebutkan sebagai berikut:23 

1) Lincah dalam berpikir yang sering kali ditandai dengan rasa ingin 

tahu yang besar, serta aktif dan giat dalam bertanya dan cepat 

tanggap dalam menjawab suatu persoalan. Contoh lain dari perilaku 

ini di antaranya adalah; kritis, tanggap terhadap sesuatu, memiliki 

daya ingat yang baik dan efektif, mampu berkonsentrasi dalam 

waktu lama, dinamis dalam berpikir, menyukai hal baru yang 

membutuhkan pikiran yang dalam. 

2) Tepat dan cermat dalam bertindak dengan memperhitungkan 

berbagai konsekuensi yang mungkin muncul dari pilihan 

tindakannya tersebut. Sebagai konsekuensi dari perilaku ini, orang 

kreatif biasanya menunjukkan sikap yang penuh dengan dedikasi 

dan senantiasa aktif dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. 

3) Mempunyai semangat bersaing (kompetitif) yang tinggi baik 

terhadap diri sendiri atau terhadap orang lain. Dengan kata lain, 

setiap menemukan rangsangan positif maupun negatif dari 

lingkungan dapat dimanfaatkan untuk motivasi diri. Wujud lain 

dari perilaku ini juga ditunjukkan dengan sikap yang selalu ingin 

menemukan sesuatu yang baru, dan selalu bersifat terbuka terhadap 

 
23 Yeni Rachmawati, dan Euis Kurniati. Pendekatan Pengembangan Kreativitas 

pada Anak. (Jakarta: Kencana, 2010), 20. 
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hal-hal yang berbeda, serta senang pada tugas yang berat, sulit, dan 

menantang. 

4) Selalu berkeinginan untuk menjadi lebih baik (progresif) dari 

waktu ke waktu. 

5) Cepat menemukan perbedaan dan mudah menangkap yang tidak 

biasa yang akan dijadikannya sebagai bahan dasar untuk 

menemukan kreativitas lebih lanjut. 

6) Dapat menggunakan kesadaran yang tinggi untuk mengumpulkan 

informasi dengan cepat sehingga mereka dapat belajar dari 

pengalamannya dan memanfaatkannya dalam mengembangkan 

diri. 

7) Memiliki kepekaan yang tinggi, responsif, memiliki empati yang 

tinggi. 

8) Memiliki keinginan belajar yang tinggi dan tidak mudah putus asa 

dalam proses yang dilalui. Perilaku lain yang biasanya sering kali 

muncul adalah selalu ingin menemukan dan meneliti tentang 

sesuatu. 

9) Tidak kaku dan memiliki spontanitas yang tinggi terhadap segala 

stimulan yang muncul baik dari lingkungan yang intern ataupun 

lingkungan ekstern. Hal ini diwujudkan dalam kemampuan 

masalah dan memiliki aspirasi yang baik. 

10) Memiliki kemampuan bertahan untuk menghadapai frustrasi 

sehingga tidak mudah putus asa dalam menghadapi permasalahan 
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yang mana mereka memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan 

mandiri. 

11) Mampu mengendalikan diri, mengatur suasana hati dan menjaga 

beban stres agar tidak melumpuhkan kemampuan berpikir 

(stabilitas emosi yang baik). 

Karakteristik kreatif ini akan muncul pada individu yang 

memiliki motivasi tinggi, rasa ingin tahu, dan imajinasi. Seseorang 

yang kreatif akan selalu mencari dan menemukan jawaban. Dengan 

kata lain, mereka senang memecahkan masalah. 

d. Proses Berpikir Kreatif 

Menurut Wallas dalam teorinya pada buku “The Art of 

Thought” mengemukakan bahwa proses berpikir kreatif memiliki 

empat tahap, yaitu: 

1) Tahap Persiapan  

Pada tahap ini seseorang memformulasikan suatu masalah 

dan membuat usaha awal untuk memecahkannya atau masalah 

dideteksi dan data dari informasi yang relevan diidentifikasi. Pada 

tahap ini seseorang akan melakukan suatu pengamatan, 

mendengarkan, bertanya, membaca, membandingkan, menganalisis 

dan mengaitkan semua informasi yang relevan dan objek dengan 

masalah. Pada tahap ini seseorang akan mengumpulkan berbagai 

informasi untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya dan 
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memikirkan berbagai alternatif untuk memecahkan masalah 

tersebut dengan bekal pengalaman serta ilmu yang telah dimiliki. 

2) Tahap Inkubasi 

Inkubasi merupakan tahap di mana tidak ada hal yang 

dilakukan secara langsung untuk memecahkan masalah dan 

perhatian dialihkan sejenak pada hal lainnya. Tahap inkubasi 

adalah tahap di mana seseorang seolah-olah melapaskan diri dari 

suatu masalah yang dihadapi, dalam arti bahwa ia tidak 

memikirkannya secara sadar namun tetap mengedapankannya 

dalam alam prasadarnya. Seorang pemikir kreatif seolah-olah 

mengabaikan masalahnya, namun bukan berarti ia tidak berpikir. 

Sesungguhnya pikirannya sedang menata fakta serta informasi yang 

ada untuk menjadi alternatif pola yang baru. 

3) Tahap Iluminasi 

Pada tahap ini seseorang memperoleh pemahaman 

mendalam dari masalah-masalah yang ada. Tahap iluminasi 

merupakan tahap di mana seseorang memperoleh inspirasi atau 

gagasan baru, serta berbagai proses psikologis yang mengawali dan 

menyertai munculnya inspirasi atau gagasan baru. Tahap ini 

memunculkan inspirasi serta gagasan baru, sehingga seseorang 

akan mendapatkan solusi untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi. 
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4) Tahap Verifikasi 

Tahap ini disebut juga dengan tahap evaluasi. Pada tahap ini 

seseorang akan  menguji dan memeriksa alternatif atau solusi 

barunya untuk memecahkan masalah. Pada tahap ini dibutuhkan 

kemampuan berpikir kritis dan konvergen. Hal ini diperlukan 

karena untuk mengetahui apakah solusi atau alternatif yang 

digunakan sudah merupakan yang terbaik atau tidak. 

3. Hubungan Pembelajaran Matematika Realistik dan Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Pembelajaran Matematika Realistik menggunakan masalah-

masalah  dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran. Peserta didik 

dihadapkan dengan masalah-masalah yang ada di lingkungannya yang 

memiliki hubungan dengan konsep matematika, kemudian peserta didik 

diarahkan untuk dapat memecahkan masalah tersebut menggunakan 

pengetahuan serta pengalaman yang telah dimlikinya. Dalam proses ini, 

peserta didik dituntut untuk dapat berpikir pada tingkat tinggi untuk dapat 

mengkontruksikan pengetahuan dan pengalamannya guna memecahkan 

masalah dan memperoleh pengetahuan baru. Maka dalam hal ini peserta 

didik diupayakan untuk dapat berpikir secara kreatif untuk dapat 

memecahkan masalah matematika dan membangun pengetahuan barunya 

sendiri. Proses ini menggunakan permatematikaan secara horizontal. 

Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika mengarah kepada 

prosedural dalam memecahkan masalah dan segala sesuatu tentang 
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matematika. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Kartini, bahwa kreativitas 

dalam matematika lebih ditekankan pada prosesnya, yakni proses berpikir 

kreatif. Dengan dasar tersebut, maka pembelajaran matematika harus 

dikemas sedemikian rupa sehingga dapat mengembangkan proses  

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.   

Pembelajaran Matematika realistik dirasa memiliki hubungan yang 

tepat untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Dengan pendekatan ini peserta didik tidak hanya mudah menguasai konsep 

dan materi pelajaran namun juga tidak cepat lupa dengan apa yang telah 

diperolehnya dalam pembelajaran. Apabila dilihat dari tahap-tahap dalam 

proses pembelajaran matematika realistik yang telah dibahas pada 

pembahasan sebelumnya, maka pembelajaran matematika realistik dirasa 

tepat diajarkan dalam mengajarkan proses berpkir kreatif matematika. 

Sehingga diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

yang akhirnya bermuara pada meningkatnya hasil belajar peserta didik.24 

Siswono (Saefudin, 2012) juga mengungkapkan   bahwa   

“Kemampuan berpikir kreatif  siswa  dapat  dikembangkan dengan   

pendekatan   matematika   realistik karena   adanya   prinsip   dan   

karakteristik pendekatan     matematika    realistik     yang diterapkan 

dalam pembelajaran”. 

  

 
24 Muhammad Habib Ramadhani, dan Caswita. “Pembelajaran Realistic Mathematic 

Education Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif”, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika dan Pendidikan Matematika, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017), 269- 

271. 
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4. Statistika 

Statistika ialah materi yang membahas bagaimana cara 

merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi, dan 

mempresentasikan data. Pada penelitian ini peneliti mengangkat sub bab 

pengolahan data: 

a. Mean 

Mean adalah rata-rata suatu data. Untuk mengetahui nilai rata-

rata dari sebuah data yaitu dengan membagi jumlah seluruh nilai dari 

suatu kumpulan data dengan banyaknya data. Rumus mencari mean 

adalah: 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Contoh hasil pengurutan data nilai ujian matematika 18 peserta didik 

kelas VIII MTs Al – Misri Curahmalang dari data terkecil sampai 

yang terbesar adalah 50, 60, 60, 70, 70, 70, 70, 75, 75. Jumlahkan nilai 

frekuensi dan nilai ujian matematika frekuensi. 1 + 2 + 4 + 2   = 9 dan  

50 + 120 + 280 + 150 = 600. Kemudian langkah terakhir yakni 

mencari mean. 

 𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 = 

600

9
= 66,7 

Jadi nilai mean dari data tersebut adalah 66,7. 

b. Median 

Median disebut juga nilai yang berada di tengah dari suatu data 

yang telah diurutkan dari mulai yang terkecil sampai yang terbesar. 
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Misalkan, banyak data adalah n. Jika n adalah bilangan ganjil, maka 

median merupakan nilai yang posisinya berada tepat di tengah. Namun, 

jika n merupakan bilangan genap maka median adalah nilai rata-rata 

dari dua data yang terletak pada posisi paling tengah, yaitu rata-rata 

dari data ke- n1 dan n2 dengan rumus  
𝑛1+𝑛2

2
.  

Contoh dari data 50 60 60 70 70 70 70 75 75 80 82 84  85 85 

87 88 90 98. Setelah diurut dari yang terkecil ke yang terbesar, 

selanjutnya mencari nilai tengah yang berada di tengah. Nilai tengah 

berada diantara nilai 75 dan 80. Jadi, nilai median dapat dicari dengan 

cara 
75+80

2
= 77,5. Maka median dari data tersebut adalah 77,5. 

c. Modus 

Modus dapat diartikan sebagai nilai yang sering muncul dalam 

suatu kumpulan data. Contoh dari data 50 60 60 70 70 70 70 75 75 80 

82 84  85 85 87 88 90 98. Maka modus dari data tersebut adalah 70. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Penelitian kuantitatif 

merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu. Sedangkan Penelitian eksperimen merupakan metode 

penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam 

kondisi yang terkendalikan.25 

Adapun desain eksperimen yang digunakan adalah The Nonequivalent 

Posttest-Only Kontrol Group Design. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok, di mana kelompok pertama diberikan perlakuan dan kelompok 

yang lain tidak diberi perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan pendekatan 

pembelajaran matematika realistik disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan (diajarkan dengan pembelajaran biasa) 

disebut kelompok kontrol. Kemudian, kedua kelompok diberi post-test yang 

berupa tes berbentuk uraian. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah 

sebagai berikut:26 

 

 
25 Sugiono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 8. 
26 Karunia Eka Lestari, dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Adhitama, 2017), 136. 
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NR1          X       O1 

NR2                 O2 

 

NR1: Kelompok eksperimen tidak dipilih secara random/acak 

NR2: Kelompok eksperimen tidak dipilih secara random/acak. 

X : perlakuan (treatment) 

O1  :posttest kelompok eksperimen dengan diberi perlakuan pendekatan 

pembelajaran realistik matematika 

O2: posttest kelompok kontrol tanpa diberi perlakuan pendekatan 

pembelajaran realistik matematika 
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Adapun Alur Penelitiannya sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 1 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian kuantitatif, populasi adalah keseluruhan 

objek/subjek dalam penelitian. Populasi adalah wilayah generelasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Adapun jumlah populasi  keseluruhan dalam 

penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII di MTs Al Misri yang terdiri 

dari 4 kelas yang memenuhi sebagai subjek penelitian. 

Adapun jumlah keseluruhan populasi dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 1 

Keadaan populasi penelitian siswa MTS Al Misri Curahmalang 

No Kelas  Jumlah  

1 VIII A 31 

2 VIII B 30 

3 VIII C 29 

4 VIII D 27 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling 

dengan memilih 2 kelas yakni kelas VIII C dan VIII D dengan 

pertimbangan dari guru mata pelajaran bahwasanya kelas VIII C dan VIII 

D memiliki tingkat kesataraan yang hampir sama sedangkan kelas VIII A 
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dan VIII B merupakan kelas unggulan di MTs tersebut ketika 

diwawancara pada saat observasi, sehingga 2 kelas tersebut yakni kelas 

VIII C dan VIII D dibagi menjadi kelas kontrol yang tidak diberi 

perlakuan pendekatan pembelajaran matematika realistik dan kelas 

eksperimen yang akan diberi perlakuan pendekatan pembelajaran 

matematika  realistik. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan mencari data di lapangan 

yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Pengumpulan 

data dilakukan dengan mencatat, peristiwa karakteristik, atau nlai suatu 

variabel yang dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan berbagai 

teknik/cara.27  

Teknik atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Pengumpulan data melalui teknik 

tes dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat 

pertanyaan/soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa. 28 

Sedangkan pengumpulan data melalui Dokumentasi merupakan suatu metode 

pengumpulan data kualitatif dengan menganalisis atau melihat dokumen-

dokumen yang dibuat subjek itu sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.29 

Tes dilakukan untuk mengetahui skor kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Tes kemampuan berpikir kreatif berbentuk uraian yang diberikan 

 
27 Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017), 232. 
28 Lestari, Penelitian, 232. 
29 Sugiono, Metodologi, 72. 
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kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes ini diberikan pada kelas 

eksperimen yang dalam penerapan pembelajarannya menggunakan 

pendekatan pembelajaran matematika realistik dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa post-test. 

Adapun indikator yang akan diukur melalui tes uraian tersebut akan 

dijelaskan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 2 

Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kompetensi Dasar Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Nomor 

Soal 

3.10  

menganalisis data 

berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, 

mean, median, dan 

modus dari sebaran 

data untuk mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi 

 

4.10  

menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

distribusi data, nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data untuk mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi 

1. Kelancaran (fluency), yaitu 

mempunyai banyak 

ide/gagasan dalam berbagai 

kategori 

2. Keluwesan (flexibility), 

mempunyai ide/gagasan 

yang beragam. 

3. Keaslian (originality), yaitu 

mempunyai ide/gagasan 

baru untuk menyelesaikan 

persoalan. 

4. Elaborasi (flexibility), yaitu 

mampu mengembangkan 

ide/gagasan untuk 

menyelesaikan masalah 

secara rinci. 

1 dan 2 

Jumlah Soal 2 

 

Adapun pedoman yang digunakan untuk penskoran post-test siswa 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3. 3 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

 

No Indikator Reaksi terhadap soal/masalah Skor 

1 

Kelancaran 

(Fluency) 

 

 

 

 

Tidak memberi jawaban 0 

Memberi ide yang tidak relevan 

dengan pemecahan masalah 

1 

Memberi ide yang relevan dengan 

pemecahan masalah, tetapi hasil 

salah 

2 

Memberi ide yang relevan dengan 

pemecahan masalah, tetapi tidak 

selesai 

3 

Memberi ide yang relevan dengan 

pemecahan masalah dan hasilnya 

benar 

 

4 

2 

Keluwesan 

(Flexibility) 

 

Tidak memberi jawaban 0 

Memberi gagasan/jawaban yang 

tidak beragam dan salah 

1 

Memberi gagasan/jawaban yang 

tidak beragam, tetapi benar 

2 

Memberi gagasan/jawaban yang 

beragam, tetapi salah 

3 

Memberi gagasan/jawaban yang 

beragam dan benar 

4 

3 

Keterincian 

(Flexibility) 

 

Tidak memberi jawaban 0 

Mengembangkan gagasan dan 

memberi jawaban yang tidak rinci 

dan salah 

1 

Mengembangkan gagasan dan 

memberi jawaban yang tidak rinci, 

tetapi hasil benar 

2 

Mengembangkan gagasan dan 

memberi jawaban yang rinci tetapi 

hasil salah 

3 

Mengembangkan gagasan dan 

memberi jawaban yang rinci dan  

hasil benar 

4 

4 

Kebaruan/ 

Keaslian 

(Originality) 

Tidak memberi jawaban 0 

Mengemukakan pendapat sendiri, 

tetapi tidak dapat dipahami 

1 

Mengemukakan pendapat, tetapi 

hanya memodifikasi, proses 

pengerjaan sudah terarah tetapi 

2 
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No Indikator Reaksi terhadap soal/masalah Skor 

tidak selesai  

Mengemukakan pendapat sendiri, 

tetapi hasilnya salah 

3 

Mengemukakan pendapat sendiri 

dan hasilnya benar 

4 

Sumber: Noer, Sri Hastuti. 2010. 
 

1. Pengujian Instrumen 

Soal tes yang diujicobakan disusun ulang dengan memperbaiki 

item pertanyaan yang tidak sesuai. Perbaikan butir soal ini bertujuan 

untuk mendapatkan alat ukur yang valid dan reliabel sehingga nantinya 

akan didapatkan hasil penelitian yang maksimal. Untuk pemeriksaan 

setiap item soal tes maka digunakan uji validasi dan uji reliabilitas. 

a. Uji Validitas Instrumen 

Sebelum butir soal ini digunakan, maka harus diuji coba 

terlebih dahulu, selanjutnya dilakukan pengujian validitas yang 

digunakan untuk menentukan kesesuaian antara soal dengan materi 

ajar dan tujuan yang ingin diukur atau dengan kisi-kisi yang dibuat.30 

Dalam penelitian ini uji validitas yang dilakukan adalah uji validitas 

isi, validitas format dan validitas bahasa yang didapatkan dari dua 

validator ahli serta validitas empirik dengan menggunakan program 

IBM SPSS Statistics 22. 

Hasil uji validitas isi, format dan bahasa dari kedua validator 

ahli selanjutnya dihitung rataan skor validitasnya dengan rumus: 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠(𝑉) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 2 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

 
30 Jakni, Metodologi Penelitian Esperimen Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016) 
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Untuk memperkuat kevalidan instrumen, maka dilakukan uji 

coba kepada siswa, kemudian dilakukan uji korelasi Product Moment 

dengan menggunakan rumus: 

𝑅𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2]. [𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑅𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y) 

N = banyak subjek 

X = skor butir soal atau skor item pertanyaan/pernyataan 

Y = total skor 

Untuk mempermudah melakukan uji validitas instrumen pada 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan program IBM SPSS 

Statistics 22. 

Kriteria pengujian validitas tes didasarkan pada r tabel dengan 

tingkat signifikansi 5%. Apabila 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tingkat signifikansi 

5%, maka butir pernyataan tersebut dikatakan valid. Namun, jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka butir pernyataan tidak valid.31 

Kemudian hasil skor validasi diinterpretasikan pada kategori 

tingkat kevalidan instrumen. 

  

 
31 Indah Wahyuni, Statistik Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 78-79. 
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Tabel 3. 4 

Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen 

Nilai V Tingkat Kevalidan 

V = 4 Sangat Valid 

3 ≤ V < 4 Valid 

2 ≤ V < 3 Kurang Valid 

1 ≤ V < 2 Tidak Valid 

Sumber: Skripsi Nouri Alvin Nabilah.32 

Adapun hasil perhitungan validasi instrumen oleh validator 

ahli adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 

Perhitungan Validasi Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 

Validator Ahli 

Validator Total Skor Ai V Ket 

1 22 3,67 
3,33 Valid 

2 18 3 

 

Tabel 3. 6 

Perhitungan Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Validator Ahli 

Validator Total Skor Ai V Ket 

1 37 3,7 
3,5 Valid 

2 33 3,3 

 

Tabel 3. 7 

Perhitungan Validasi Lembar Kerja Peserta Didik 

Validator Ahli 

Validator Total Skor Ai V Ket 

1 39 3,55 
3,36 Valid 

2 35 3,18 

 

Untuk memperkuat kevalidan instrumen, maka peneliti 

melakukan uji coba soal posttest yang telah divalidasi dan direvisi 

kepada kelas XII yang diikuti oleh 20 siswa. Selanjutnya, dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistics 22 peneliti menghitung 

validitas sehingga diperoleh output SPSS sebagai berikut: 

 
32 Nouri Alfin Nabilah, “Pengaruh Kecerdasan Matematis-Logis dan Disposisi 

Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs Unggulan Ma’arif NU Nurul Islam 

Bades Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 2020/2021” (Skripsi, IAIN Jember, 2020), 55. 
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Tabel 3. 8 

Output SPSS Uji Validitas 
 

 Soal 1 Soal 2 total 

Soal 1 Pearson Correlation 1 .560** .876** 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 

N 30 30 30 

Soal 2 Pearson Correlation .560** 1 .890** 

Sig. (2-tailed) .001  .000 

N 30 30 30 

Total Pearson Correlation .876** .890** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 30 30 30 

 

Berdasarkan tabel di atas didapat hasil perhitungan kevalidan 

instrumen berdasarkan hasil uji coba siswa sebagai berikut: 

Tabel 3. 9 

Validasi SPSS Soal Posttest 

 

No. Soal 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Krireria 

1 0,361 0,87 Valid 

2 0,361 0,89 Valid 

 

b. Uji reabilitas Instrumen 

Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan 

instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh 

orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, 

maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda 

secara signifikan).33 

 
33 Lestari, Penelitian, 206 
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Menurut Djali dalam jurnal Zulkifli Matondang,  koefisien 

reabilitas gabungan butir untuk skor butir politomi, maka koefisien 

reabilitas dihitung dengan koefisien alpha,34 dengan rumus: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2

) 

Keterangan: 

r = koefisien realibilitas 

n = banyal butir soal 

𝑠𝑖
2 = variansi skor butir soal ke-i 

𝑠𝑡
2 = variansi skor total 

Untuk mempermudah melakukan uji reliabilitas instrumen pada 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan program IBM SPSS Statistics 

22. Kriteria pengujian reliabilitas tes adalah setiap item soal reliabel 

apabila 𝑟 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat 

reliabilitas instrumen tes ditentukan berdasarkan kriteria menurut 

Guilford35 sebagai berikut: 

Tabel 3. 10 

Kriteria Koefisien Korelasi Reabilitas Instrumen 
 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reabilitas 

0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat baik 

0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang Cukup baik 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Buruk 

𝑟 < 0,20 Sangat Rendah Sangat buruk 

 

 
34 Matondang, Validitas, 95. 
35 Lestari, Penelitian, 206. 
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Berikut hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan program IBM SPSS Statistics 22: 

Tabel 3. 11 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Variabel Cronbanch Alpha N Of Item 

Posttest 0,717 2 

 

Dari tabel diatas diapatkan hasil perhitungan Alpha Cronbanch 

0,717, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen soal Posttest masuk 

pada kategori baik. 

D. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, kegiatan analisis datanya meliputi 

pengolahan data dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk 

mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji statistik.36 Penelitian ini menggunakan analisa data statistik 

deskriptif dan inferensial.  

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi.37 Statistik deskriptif dalam 

penelitian ini menggunakan kelas interval, frekuensi, dan kategori. Ada 

lima kategori yang digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan 

 
36 Nabilah, Pengaruh, 42. 
37 Sugiono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 107. 
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keadaan hasil penelitian dari sampel yang diolah, mulai dari kategori 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah 

Tabel 3. 12 

Interval Kriteria Skor Kemampuan Berpikir Kreatif  

No. Interval Nilai Kategori Penilaian 

1 0 ≤ SKBK < 45 Sangat kurang baik 

2 45 ≤ SKBK < 65 Kurang baik 

3 65 ≤ SKBK < 75 Cukup baik 

4 75 ≤ SKBK < 90 Baik 

5 90 ≤ SKBK ≤ 100 Sangat baik 

Keterangan: SKBK: Skor Kemampuan Berpikir Kreatif 

2. Statistik Inferensial 

Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan statistik 

inferensial. Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan 

diberlakukan untuk populasi. Dalam statistik inferensial terdapat statistik 

parametris dan nonparametris. Dalam penelitian ini statistik yang 

digunakan adalah statistik parametris. Statistik parametris digunakan 

untuk menguji parameter populasi melalui statistik, atau menguji ukuran 

populasi melalui data sampel.38 

a. Uji Prasyarat Analisis 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat 

analisis. 

  

 
38 Sugiono, Penelitian, 210. 
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1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel dependen, independen, atau keduanya berdistribusi 

normal, mendekati normal atau tidak. Terdapat beberapa metode 

untuk menguji normalitas suatu data seperti dengan melihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P 

Plot of Regression dan dengan melakukan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Kemudian, dalam penelitian ini uji 

normalitas menggunakan pengujian dengan melihat penyebaran 

data pada sumber diagonal grafik Normal P-P Plot of 

Regression, yaitu model regresi memenuhi kenormalan apabila 

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. 

Untuk mempermudah pengujian, peneliti menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 22 untuk melakukan 

analisis normalitas instrumen ini. 

Perumusan hipotesis: 

𝐻0= Data penelitian tidak berdistribusi normal. 

𝐻1 = Data penelitian berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan untuk menyelidiki 

terpenuhi atau tidaknya pada varians antar kelompok. Untuk 



 

 
 

49 

menguji hipotesis tersebut digunakan rumus statistik uji F 

(Fisher) sebagai berikut39: 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
       Di mana 𝑆2 =

𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2− ∑ 𝑥𝑖

2

𝑛(𝑛−1)
 

Menentukan kriteria pengujian hipotesis: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tidak homogen. 

Jika Fhitung < Ftabel, maka homogen.40 

Untuk melakukan pengujian homogenitas, dapat 

menggunakan analisis Independent Samples T Test pada SPSS. 

Untuk mempermudah pengujian, maka peneliti menggunakan 

IBM SPSS Statistics 22. Hipotesis statistiknya yaitu: 

• 𝐻0  = varians nilai kemampuan berpikir kreatif matematis 

kedua kelompok sama atau homogen. 

• 𝐻1  = varians nilai kemampuan berpikir kreatif matematis 

kedua kelompok berbeda atau tidak homogen. 

Untuk memutuskan hipotesis mana yang akan dipilih, 

perhatikan nilai yang ditunjukkan oleh Sig. pada output yang 

dihasilkan setelah pengolahan data. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: 

• Jika signifikasi ≤ α (0,05) maka 𝐻0  ditolak, yaitu varians 

kedua kelompok berbeda atau tidak homogen. 

 
39 Zulfa Ubaidillah, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), 28. 
40 Astri Hasnawati, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Dakon Matematika (Dakota) 

Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Materi KPK Dan FPB (Kuasi Eksperimen 

Di Kelas IV MI Khairiya Badamusalam” (Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2021). 
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• Jika signifikasi > α (0,05) maka 𝐻0 diterima, yaitu varians 

kedua kelompok sama atau homogen. 

b. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendekatan 

pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa di MTs Al-Misri Jember maka dilakukan uji-t dengan 

membandingkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

diajarkan pendekatan pembelajaran matematika realistik dengan 

siswa yang diajar dengan metode konvensional. 

Uji-t adalah analisis statistik yang digunakan untuk 

membandingkan dua kelompok pada satu variabel dependen. 

Misalnya untuk membandingkan kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol atau untuk membandingkan laki-laki dan 

perempuan.41 Rumus uji-t adalah sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

𝑆
𝑔𝑎𝑏√

1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

Dengan: 

𝑆𝑔𝑎𝑏 =
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

(𝑛1 + 𝑛2 − 2)
 

Keterangan: 

t = Distribusi 

𝑋1
̅̅ ̅ = Rata-rata nilai kelas eksperimen  

 
41 Syaukani, Metode Penelitian: Pedoman Praktis Penelitian dalam Bidang Pendidikan 

(Medan: Perdana Publishing, 2015), 134. 
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𝑋2
̅̅ ̅ = Rata-rata nilai kelas kontrol 

𝑛1 = Jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah siswa kelas kontrol 

𝑆1
2 = Varians kelas eksperimen 

𝑆2
2 = Varians kelas kontrol 

𝑆𝑔𝑎𝑏 = Standar deviasi gabungan dari dua kelas sampel. 

Untuk mempermudah melakukan perhitungan, maka peneliti 

menggunakan program IBM SPSS Statistics 22. Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan kriteria penguji pada taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05, yaitu: 

1) Jika 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan pendekatan pembelajaran matematika realistik 

terhadap kemampuan Berpikir kreatif siswa di MTs Al-misri  

Curahmalang Tahun ajaran 2021/2022, maka 𝐻0 diterima. 

2) Jika 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 > 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap 

kemampuan Berpikir kreatif siswa di MTs Al-misri  

Curahmalang Tahun ajaran 2021/2022, maka 𝐻𝑎 diterima. 

Setelah melakukan uji hipotesis dengan uji-t untuk melihat ada 

tidaknya perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang menggunakan model pembelajaran matematika 

realistik dengan model pembelajaran biasa, kemudian kita dapat 

menyimpulkan ada tidaknya pengaruh pembelajaran matematika 
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realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di MTs Al misri 

Kelas  

VIII Tahun Ajaran 2021/2022. Selain itu, Pengaruh pembelajaran 

matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa juga 

dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata yang diperoleh oleh kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Jika nilai rata-rata kelas eksperimen 

lebih besar daripada nilai rata-rata kelas kontrol dan pada hasil uji 

hipotesis dengan menggunakan uji-t juga menunjukkan bahwa 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 > 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 atau dalam artian terdapat perbedaan yang signifikan 

pemebalajaran matematika realistik terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa di MTs Al misri Kelas  

VIII Tahun Ajaran 2021/2022, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika realistik berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran dan Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs. Al Misri Curahmalang, yang 

beralamat Jalan Pesantren Nomor 1, Desa Curahmalang, Kecamatan 

Rambipuji, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur.  Jumlah seluruh siswa di 

MTs. Al Misri Curahmalang yaitu berjumlah 332 siswa.  

Sekolah ini berdiri di atas tanah seluas  1659 m2 dan luas bangunan 

seluas 852 m2. Adapun visi dan misi MTs. Al Misri Curahmalang sebagai 

berikut: 

1. Visi 

“Terdidik dan unggul dalam prestasi berdasarkan IPTEK (Ilmu 

Pengetahuan dan teknologi) dan Imtaq (Iman dan Taqwa).” 

2. Misi 

a. Menumbuhkan perilaku akhlakul karimah 

b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. 

c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 

warga sekolah. 

d. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi 

dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 
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e. Menghubungkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam dan juga 

budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

f. Menerapkan menajeman partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan 

sekolah. 

B. Penyajian Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Al -

Misri Kecamatan Curahmalang. Area populasi tersebut diambil 2 kelas 

melalui pertimbangan guru mata pelajaran  matematika yaitu kelas VIII C 

sebanyak  29 orang dan kelas VIII D sebanyak 28 orang. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen yang melibatkan dua kelas yang diberi 

perlakuan yang berbeda, yaitu kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen diajarkan dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR). Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data post test yang diperoleh 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan 2 kali pertemuan 

pembelajaran pada kelas dengan pembelajaran matematika realistik dan 1 kali 

pertemuan pada kelas dengan pembelajaran biasa untuk melakukan posttest. 

Berikut adalah hasil pengkajian data dan pembahasan berdasarkan hasil 

posttest yang diperoleh dari kelas PMR dan kelas dengan pembelajaran biasa. 
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1. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Realistik di Kelas Eksperimen 

Pembelajaran PMR di kelas eksperimen (VIII D) dimulai pada 

tanggal 24 Mei 2022. Guru memulai dengan salam dan do,a bersama, 

selanjutnya guru membentuk beberapa kelompok dengan jumlah siswa 

perkelompok maksimal 4 orang. Setelah itu, guru mempraktikkan 

pembelajaran di kelas sesuai RPP berbasis pendektan PMR yang dibuat 

oleh peneliti sebagai berikut: 

a. Memahami masalah kontekstual 

Guru memberi contoh/tanya jawab tentang masalah nyata 

yang berhubungan dengan mean, median, & modus, lalu meminta 

siswa untuk membaca masalah nyata dan memahami masalah nyata 

yang ada dalam LKS (Lembar Kerja Siswa) 

b. Menjelaskan masalah kontekstual 

Guru menjelaskan mean, median, & modus dengan melibatkan 

kehidupan nyata siswa 

c. Menyelesaikan masalah kontestual 

Guru meminta siswa menyelesaikan masalah yang terdapat 

dalam LKS. Selama siswa mengerjakan soal, guru berkeliling 

memantau pekerjaan siswa dan memberikan bantuan seperlunya 

kepada siswa yang kesulitan 

d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

Guru memberi siswa kesempatan untuk membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban dengan teman sekelompoknya. Setelah 
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selesai, siswa menyelesaikan masalah, selanjutnya guru menfasilitasi 

diskusi kelas dengan meminta beberapa siswa mewakili kelompoknya 

dan meminta kelompok lain menanggapinya. 

e. Menyimpulkan 

Guru dan siswa menyimpulkan terkait materi yang diperoleh 

selama kegiatan pembelajaran. 

f. Penutup 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

apabila terdapat materi yang belum dipahami. Setelah itu, 

memberikan post test untuk mengecek pemahama siswa. Kegiatan 

belajar mengajar ditutup dengan doa dan memberi salam. 

2. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 

Setelah melaksanakan tahap belajar mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional seperti yang biasa 

dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika sebelumnya, peneliti 

memberikan posttest untuk mengetahui skor kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada materi statistika yang disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 

Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 

 

No. Nama Nilai Tes 

1 ARS 84 

2 AIH 62 

3 AAW 62 

4 MIMA 44 

5 MNS 44 

6 ZA 44 

7 RS 44 
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8 RF 44 

9 MZ 41 

10 MY 41 

11 DS 41 

12 DIP 41 

13 DQRH 41 

14 FNH 38 

15 FDP 38 

16 H 34 

17 KA 34 

18 MSA 31 

19 MVDNR 31 

20 MYA 31 

21 AIA 31 

22 AWA 31 

23 AH 28 

24 ARS 28 

25 AT 28 

26 BES 28 

27 BWR 25 

28 MHB 25 

29 MD 25 

Total 1119 

 

Statistik deskriptif kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

kontrol, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 2 

Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 

 
Sesuai dengan data yang didapatkan dari hasil posttest, 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas kontrol dan 

data distribusi frekuensinya dapat diuraikan sebagai berikut: nilai rata-rata 
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hitung (𝑋̅)  = 38,59; nilai maksimum = 84; nilai minimum = 25; dan 

rentangan nilai (range) = 59. 

Ketercapaian indikator kemampuan berpikir kreatif siswa dari per 

butir soal disajikan pada tabel berikut: 

        Tabel 4. 3 

Ketercapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Kontrol 

No Nama 
Soal 1 Soal 2 

a b c d a b c d 

1 ARS √ × √ √ √ × √ √ 

2 AIH √ × √ √ √ × √ √ 

3 AAW × × √ √ × × × √ 

4 MIMA × × × √ × × × × 

5 MNS √ × √ × × × √ × 

6 ZA × × × √ √ × × × 

7 RS × × × × √ × √ √ 

8 RF × × × × √ × √ √ 

9 MZ × × × × √ × × √ 

10 MY × × × × × × × × 

11 DS × × × × × × × × 

12 DIP × × × × × × × × 

13 DQRH × × × × × × × × 

14 FNH × × × × × × × × 

15 FDP × × × × × × × × 

16 H × × × × × × × × 

17 KA × × × × × × × × 

18 MSA × × × × × × × × 

19 MVDNR × × × × × × × × 

20 MYA × × × × × × × × 

21 AIA × × × × × × × × 

22 AWA × × × × × × × × 

23 AH × × × × × × × × 

24 ARS × × × × × × × × 

25 AT × × × × × × × × 

26 BES × × × × × × × × 

27 BWR × × × × × × × × 

28 MHB × × × × × × × × 

29 MD × × × × × × × × 

Jumlah 3 0 4 5 7 0 5 6 
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Ket: a = Fluency  b = Flexibility     

 c = Elaboration d =Originality 

Sesuai data yang didapat dari kelas kontrol bahwasanya yang 

memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif siswa dari butir soal 

nomor 1 yakni fluency 3 siswa, flexibility 0, elaboration 4 siswa dan 

originality 5 siswa. Untuk butir soal nomor 2 yakni fluency 7 siswa, 

flexibility 0, elaboration 5 siswa dan originality 6 siswa. 

3. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 

Setelah Penerapan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 

dilanjutkan pelaksanaan posttest untuk melihat skor kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada materi statistika, sehingga diperoleh skor pada tabel di 

bawah ini 

Tabel 4. 4 

Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 

 

No. Nama Nilai Tes 

1 AS 84 

2 AWS 84 

3 AH 84 

4 AI 84 

5 AIL 84 

6 NNH 84 

7 ANS 84 

8 ASY 84 

9 AB 84 

10 AR 84 

11 AS 62 

12 DSC 62 

13 FJ 62 

14 FLB 62 

15 HA 62 

16 IS 62 

17 SR 59 
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No. Nama Nilai Tes 

18 KR 59 

19 LS 59 

20 LU 59 

21 MH 59 

22 MR 59 

23 SU 59 

24 NDS 59 

25 NZ 56 

26 RO 31 

27 SA 28 

28 SU 25 

Total 1824 

 

Statistik deskriptif kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

eksperimen, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 5 

Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatifs Siswa Kelas 

Eksperimen 

 
Sesuai dengan data yang didapatkan dari hasil posttest 

kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen dan data distribusi 

frekuensi dapat diuraikan sebagai berikut: nilai rata-rata hitung (𝑋̅)  = 

65,14; nilai maksimum = 84; nilai minimum = 25; dan rentangan nilai 

(range) = 59. 

Ketercapaian indikator kemampuan berpikir kreatif siswa dari per 

butir soal disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 6 

Ketercapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen 

No Nama 
Soal 1 Soal 2 

a b c d a b c d 

1 AS √ × √ √ √ × √ √ 

2 AWS √ × √ √ √ × √ √ 

3 AH √ × √ × √ √ √ √ 

4 AI √ × √ × √ × √ × 

5 AIL × × × √ √ × × × 

6 NNH √ × √ √ √ × √ √ 

7 ANS √ × √ √ √ × √ √ 

8 ASY √ × √ √ √ × √ √ 

9 AB √ × √ √ √ × √ √ 

10 AR × √ √ √ × √ √ × 

11 AS × × × × × × × × 

12 DSC × × × × × × × × 

13 FJ × × × × × × × × 

14 FLB × × × × × × × × 

15 HA × × × × × × × × 

16 IS × × × × × × × × 

17 SR × × × × × × × × 

18 KR × × × × × × × × 

19 LS × × × × × × × × 

20 LU × × × × × × × × 

21 MH × × × × × × × × 

22 MR × × × × × × × × 

23 SU × × × × × × × × 

24 NDS × × × × × × × × 

25 NZ × × × × × × × × 

26 RO × × × × × × × × 

27 SA × × × × × × × × 

28 SU × × × × × × × × 

Jumlah 8 0 9 8 9 2 9 7 

Ket: a = Fluency  b = Flexibility     

 c = Elaboration d =Originality 

Sesuai data yang didapat dari kelas eksperimen bahwasanya yang 

memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif siswa dari butir soal 

nomor 1 yakni fluency 8 siswa, flexibility 0, elaboration 9 siswa dan 



 

 
 

62 

originality 8 siswa. Untuk butir soal nomor 2 yakni fluency 9 siswa, 

flexibility 2 siswa, elaboration 9 siswa dan originality 7 siswa. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini merupakan uji prasyarat 

sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Model regresi dikatakan normal 

jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. Di sini data yang akan diuji yaitu nilai posttest kelas kontrol dan 

posttest kelas eksperimen. 

a. Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Dari perhitungan menggunakan program IBM SPSS Statistic 

22 didapatkan hasil sebagai berikut 

 

Gambar 4. 1 

 Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol 
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Sesuai dengan gambar  didapatkan Normal P-Plot Off Post 

test Kontrol bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi 

atau persyaratan normalitas dalam model regresi dikatakan sudah 

terpenuhi. 

b. Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Dari perhitungan menggunakan program IBM SPSS Statistic 

22  didapatkan hasil berikut: 

         

      Gambar 4. 2 

Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Sesuai dengan gambar didapatkan Normal P-Plot Off Post test 

Kontrol bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa data berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi atau 
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persyaratan normalitas dalam model regresi dikatakan sudah 

terpenuhi. 

c. Uji Homogenitas  

Uji prasyarat yang dilakukan pada tahap selanjutnya adalah 

uji homogenitas terhadap kedua kelompok. Dari perhitungan 

menggunakan program IBM SPSS Statistic 22 dapat dilihat output 

dari uji tersebut sebagai berikut:   

Tabel 4. 7 
Hasil Belajar Siswa 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.839 1 55 .098 

Untuk memutuskan hipotesis mana yang akan dipilih, perhatikan 

nilai yang ditunjukkan oleh Sig. pada output yang dihasilkan setelah 

pengolahan data. Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

• Jika signifikasi ≤ α (0,05) maka 𝐻0  ditolak, yaitu varians kedua 

kelompok berbeda atau tidak homogen. 

• Jika signifikasi > α (0,05) maka 𝐻0  diterima, yaitu varians kedua 

kelompok sama atau homogen. 

Hasil uji homogenitas pada taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 

menunjukkan data nilai hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas PMR dan kelas biasa adalah homogen. Hal ini 

dapat dilihat bahwa nilai signifikasi= 0,098 lebih besar daripada harga 

𝛼 = 0,05, maka 𝐻0  diterima, yaitu varians kedua kelompok sama atau 

homogen. 
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d. Pengujian Hipotesis 

Pada tahap sebelumnya, sudah dilakukan uji prasyarat yang 

mana dari uji tersebut diketahui bahwa sampel kelas eksperimen dan 

sampel kelas kontrol berdistribusi normal dan mempunyai varians 

yang homogen, maka dilaksanakan uji hipotesis. Dalam penelitian ini 

uji hipotesis dilaksnakan dengan uji t yaitu membandingkan rata-rata 

hasil posttest kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh pendekatan 

pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa di MTs Al-Misri Jember Tahun Ajaran 2021/2022. 

𝐻0 =  tidak ada perbedaan nilai post test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 𝜇0 = 𝜇1   

𝐻1 = ada perbedaan nilai post test kelas kontrol dan kelas eksperimen 

𝜇0 ≠ 𝜇1 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 

Daerah kritis: 

𝐻0 ditolak jika sig (2-tailed) ≤ 0,05 

𝐻0 gagal ditolak jika sig (2-tailed) > 0,05 

Adapun hasil uji hipotesis dengan uji t dengan menggunakan 

IBM SPSS Statistics 22 diperoleh output SPSS sebagai berikut: 
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Tabel 4. 8 

Output SPSS 

 

 

Dari output SPSS di atas dapat dilihat pada bagian sig (2-

tailed) yaitu 0,000 lebih kecil dari daerah kritis yaitu 0,05, maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa 

“ada perbedaan nilai post test kelas kontrol dan kelas eksperimen.” 

D. Pembahasan 

Penelitian yang dilaksanakan di MTs Al-Misri Curahmalang adalah 

untuk mengetahui bagaimana skor kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, dan untuk melihat adakah pengaruh 

pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

di MTs Al-Misri Curahmalang kelas VIII Tahun ajaran 2021/2022 pada materi 

statistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest siswa 

yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik 

sebagai kelas eksperimen adalah 65,14 yang artinya kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas eksperimen cukup baik sedangkan yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol memperoleh nilai 

rata-rata 38,59 yang dikategorikan kurang baik. Selain itu, sesuai data yang 
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didapat dari kelas kontrol bahwasanya yang memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kreatif siswa dari butir soal nomor 1 yakni fluency 3 

siswa, flexibility 0, elaboration 4 siswa dan originality 5 siswa. Untuk butir 

soal nomor 2 yakni fluency 7 siswa, flexibility 0, elaboration 5 siswa dan 

originality 6 siswa sedangkan data yang didapat dari kelas eksperimen 

bahwasanya yang memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif siswa 

dari butir soal nomor 1 yakni fluency 8 siswa, flexibility 0, elaboration 9 

siswa dan originality 8 siswa. Untuk butir soal nomor 2 yakni fluency 9 

siswa, flexibility 2 siswa, elaboration 9 siswa dan originality 7 siswa. 

Pada uji hipotesis uji t diperoleh dari output SPSS pada bagian sig (2-

tailed) yaitu 0,000 lebih kecil dari daerah kritis yaitu 0,05, maka 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1  diterima. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis memberikan 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran matematika 

realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di MTs Al-Misri Jember 

kelas VIII Tahun ajaran 2021/2022 pada materi statistik. 

Hal ini sejalan dengan pandangan yang dikemukakan Freudenthal, 

agar matematika memiliki nilai kemanusiaan maka pembelajarannya haruslah 

dikaitkan dengan realita, dekat dengan pengalaman anak serta relevan untuk 

kehidupan masyarakat. Selain itu Freudenthal juga berpandangan bahwa 

matematika sebaiknya tidak dipandang sebagai suatu bahan ajar yang harus 

ditransfer secara langsung sebagai matematika siap pakai, melainkan harus 

dipandang sebagai suatu aktivitas manusia. Pembelajaran matematika 
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sebaiknya dilakukan dengan memberi kesempatan seluas-luasnya kepada anak 

untuk mencoba menemukan sendiri melalui bantuan tertentu dari guru.42 

Siswono (Saefudin, 2012) mengungkapkan   bahwa   “Kemampuan 

berpikir kreatif  siswa  dapat  dikembangkan dengan   pendekatan   

matematika   realistik karena   adanya   prinsip   dan   karakteristik pendekatan     

matematika    realistik     yang diterapkan dalam pembelajaran”. Hasil  

penelitian  berupa  analisis  data kuantitatif   sejalan   dengan   hasil observasi   

pada   kelas   eksperimen    yang menunjukkan  ada  peningkatan  kemampuan 

berpikir kreatif siswa .43 

Sesuai dengan penelitian Awalun Nisa tahun 2020. Berdasarkan hasil 

analisis dan pengolahan data menggunakan uji hipotesis diperoleh t hitung = 

3,577 sedangkan pada taraf signifikansi 5% diperoleh t tabel=2,011 artinya t 

hitung > t tabel, maka dapat dikatakan 𝐻0  ditolak dan 𝐻1  diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran 

matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 

V MI Islamiyah Pesawaran.44 

Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pembelajaran matematika realistik terhadap 

kemampuan berpikir kreatif  siswa di MTs Al-Misri Curahmalang kelas VIII 

Tahun pelajaran 2021/2022. 

 
42 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan bagian Pendidikan 

Disiplin Ilmu Pendidikan (Bandung: Pt Imperial Bhakti Utama, 2009), 176. 
43 Rama Nida Siregar dkk, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui 

Pendekatan Matematika Realistik”, Jurnal Edumaspul 4, no. 1 (2020): 61. 
44 Awalun Nisa, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas V Mi Islamiyah Sidomulyo Kecamatan 

Negerikaton Kabupaten Pesawaran” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020), 2. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas VIII di MTs Al-

Misri Curahmalang dan mengacu pada rumusan masalah, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Skor kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol yang diberikan 

perlakuan dengan pembelajaran biasa pada pokok bahasan statistika 

diperoleh skor rata-rata = 38,59 dan skor untuk kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR) pada pokok bahasan statistika diperoleh skor 

rata-rata = 65,14. Selain itu sesuai data yang didapat dari kelas kontrol 

bahwasanya yang memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif siswa 

dari butir soal nomor 1 yakni fluency 3 siswa, flexibility 0, elaboration 4 

siswa dan originality 5 siswa. Untuk butir soal nomor 2 yakni fluency 7 

siswa, flexibility 0, elaboration 5 siswa dan originality 6 siswa sedangkan 

data yang didapat dari kelas eksperimen bahwasanya yang memenuhi 

indikator kemampuan berpikir kreatif siswa dari butir soal nomor 1 yakni 

fluency 8 siswa, flexibility 0, elaboration 9 siswa dan originality 8 siswa. 

Untuk butir soal nomor 2 yakni fluency 9 siswa, flexibility 2 siswa, 

elaboration 9 siswa dan originality 7 siswa. 

2. Hasil perhitungan dan penelitian di lapangan, peneliti menemukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran matematika realistik 
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terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di MTs Al-Misri 

Curahmalang kelas VIII Tahun ajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat 

dari uji hipotesisnya di output SPSS pada bagian sig (2-tailed) yaitu 0,000 

lebih kecil dari daerah kritis yaitu 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, 

artinya skor kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan 

pendekatan pembelajaran matematika realistik lebih baik daripada skor 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan pembelajaran 

biasa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

diambil dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru harus menguasai kelas apabila menggunakan model 

pembelajaran matematika realistik  supaya kondisi kelas dapat terkondisi 

dengan baik, dan guru juga perlu meningkatkan pengetahuan masalah-

masalah terkini dalam kehidupan sehari-hari siswa yang berkaitan dengan 

materi yang diajarkan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan peneliti 

selanjutnya sebagai salah satu tambahan informasi khususnya dalam 

penelitian pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistik 

terhadap hasil belajar matematika pada materi statistika. 
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Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji seberapa 

besar pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap pokok 

bahasan lain. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

MATRIKS PENELITIAN  

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode  Masalah 

Pengaruh 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Matematika 

Realistik 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif Siswa 

Kelas VIII Di 

MTs Al-Misri 

Tahun 

2021/2022  

1. Variabel 

bebas adalah: 

Pembelajaran 

Matematika 

Realistik  

2. Variabel 

terikat adalah: 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

1. Pendekatan Pembelajaran 

Matematika Realistik 

a. Memahami 

kontekstual 

b. Menjelaskan masalah 

kontekstual 

c. Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

d. Membandingkan dan 

mendiskusikan 

jawaban 

e. Menyimpulkan 

jawaban. 

2. Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

a. Kelancaran (fluency) 

b. Keluwesan 

(flexibility) 

c. Keaslian (originality) 

d. Elaborasi 

(elaboration) 

1. Responden: 

Siswa kelas 

VIII di Mts 

Al Misri 

2. Informasi 

dari guru 

Matematika 

3. Arsip/data 

yang 

diperlukan 

1. Pendekatan dan Jenis 

Penelitian. 

a. Pendekatan Kuantitatif 

b. Jenis Penelitian 

Eksperimen 

 

2. Teknik Pengumpulan 

Data:  

a. Tes 

b. Dokumentasi 

 

3. Populasi dan Sampel:  

a. Populasi siswa kelas 

VIII di Mts Al Misri 

b. Sampel menggunakan 

teknik non probability 

sampling, yaitu 

pusposive sampling. 

 

4. Teknik Analisis Data: 

a. Statistik Deskriptif 

b. Statistik Inferensial  

1. Bagaimana 

Kemampuan 

berpikir kreatif 

siswa  kelas 

kontrol dan kelas 

eksperimen  

setelah penerapan 

pendekatan 

pembelajaran 

matematika 

realistik? 

2. Adakah pengaruh 

yang signifikan 

penerapan 

pendekatan 

Pembelajaran 

Matematika 

Realistik terhadap 

kemampuan 

berpikir kreatif ? 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 13) 

 

   Nama Sekolah : MTs Al-Misri 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester      : VIII/Dua 

Materi Pokok  : Statistika 

Alokasi Waktu   : 40 menit  

 

 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2     : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara afektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia . 

KI 3      : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan,kenegaraan,dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4      : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  

 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

KD 3 KD 4 

3.10. Menganalisis data berdasarkan 

distribusi data, nilai rata-rata, 

median, dan modus dari sebaran 

data untuk mengambil simpulan, 

membuat keputusan , dan membuat 

prediksi. 

4.10. Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus dan 

sebaran data untuk 

mengambil simpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi 

IPK 3 IPK 4 

3.10.1 Menganalisis data dari 

distribusi data yang diberikan 

3.10.2. Menentukan nilai rata-rata, 

4.10.1 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan rata-
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median, modus dari sebaran data rata, median, modus dari 

sebaran data. 

Materi 

Pembelajaran 

mean, median, dan modus 

 

LANGKAH PEMBELAJARAN 

Model:  

PMR 

Pendahuluan 

1. Memberi salam dan mengajak siswa berdoa 

2. Mengecek kehadiran siswa 

3. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang masing-

masing terdiri dari 4 siswa 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat yang diperoleh 

setelah mempelajari materi pebandingan 

 

Kegiatan Inti 

 

Memahami masalah kontekstual 

1. Memberi contoh/tanya jawab tentang masalah nyata yang 

berhubungan dengan mean, median, & modus 

2. Meminta siswa untuk membaca masalah nyata yang ada dalam 

LKS  

3. Meminta siswa memahami masalah nyata yang ada dalamLKS 

Menjelaskan masalah kontekstual 

1. Guru menjelaskan mean, median, & modus dengan melibatkan 

kehidupan nyata siswa 

Menyelesaikan masalah kontestual 

1. Guru meminta siswa menyelesaikan masalah yang terdapat 

dalam LKS. Selama siswa mengerjakan soal guru berkeliling 

memantau pekerjaan siswa dan memberikan bantuan seperlunya 

kepada siswa yang kesulitan 

Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

1. Guru memberi siswa kesempatan untuk membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban dengan teman sekelompoknya, setelah 

selesai siswa menyelesaikan masalah 

2. Guru menfasilitasi diskusi kelas dengan meminta beberapa siswa 

mewakili kelompoknya dan meminta kelompok lain 

menanggapinya  

Menyimpulkan 

1. Guru dan siswa menyimpulkan terkait materi yang diperoleh 

selama kegiatan pemberlajaran 

 Penutup 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya apabila terdapat materi yang belum dipahami 

2. Guru memberikan post test untuk mengecek pemahama Siswa 

Alat, Bahan, 

Media: 

▪ Buku 

Pelajaran  

▪ Alat tulis dan 

kertas 
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3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan doa dan 

memberi salam. 

 

Asesmen: 

▪ Tes tertulis: Mengenal dan memahami mean, median, dan  modus (satuan sama dan 

berbeda)  

 

 

Mengetahui: 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Drs. H. Nasihin 

NIP. 

Catatan Kepala Sekolah: 

 

………………………………............. 

………………………………............. 

………………………………............. 

………………………………............. 

………………………………............. 

………………………………............. 

Jember, 28 Januari  2022 

 

Peneliti 

 

 

 

Abdullah Subhih Yusuf                   

NIP.  
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Lampiran 3 

Validasi Instrumen Penelitian 

➢ Validator 1 
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➢ Validator 2 
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Lampiran 4 

Lembar Kerja Siswa 
 

 

Sekolah        : MTs Al-Misri Curahmalang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester    : VIII/ Genap 

Materi Pokok        : Statistika  

Sub Materi  : Mean, Median, dan Modus 

Alokasi Waktu     :  2 x 40 menit (1 Pertemuan) 

Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggugjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi, secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan  keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 

❖ Menentukan nilai rata-rata, median, dan modus 

❖ Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi 

data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil 

simpulan,  membuat  keputusan, dan membuat prediksi 

 

Indikator  

❖ Menentukan rata-rata (mean) suatu kumpulan data 

❖ Menentukan median suatu kumpulan data 

❖ Menentukan modus suatu kumpulan data 

❖ Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rata-rata, median, dan 

modus dari kumpulan data yang diberikan 

 

Tujuan Pembelajaran 

❖ Siswa dapat menentukan rata-rata (mean) suatu kumpulan data 

❖ Siswa dapat menentukan median suatu kumpulan data 

❖ Siswa dapat menentukan modus suatu kumpulan data 

❖ Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rata-rata, 

median, dan modus dari kumpulan data yang diberikan 

 
 

PETUNJUK : 

1. Bacalah LKS berikut dengan cermat 

2. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam  

menentukan jawaban yang paling benar 

3. Jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS,  

dapat bertanya kepada guru 



  

   
 

95 

Perhatikan permasalahan berikut ini! 
 

 Rata-rata (Mean) 

Masalah 1 

Siska, Renata, Puji, Nanda dan Vera merupakan lima orang sahabat yang 

bersekolah di SMP “Generasi Bangsa”. Persahabatan mereka di sekolah tidak 

hanya terlihat saat bermain dan belajar bersama saja, bahkan pada saat mereka 

mau berbagi makanan yang dimilikinya. Suatu hari saat jam istirahat berlangsung, 

Puji membawa 10 potong kue ke sekolah dan Siska juga membawa 5 potong kue 

yang dibelinya di kantin. Puji dan Siska mengumpulkan kue mereka berdua untuk 

dibagi sama rata untuk mereka berlima. Berapa potong kue masing-masing yang 

diperoleh kelima orang anak itu? 

Penyelesaian: 

➢ Jika banyak kue yang dibawa Puji digabung dengan banyak kue yang dibawa 

Siska maka jumlah kue seluruhnya adalah ....... + ....... = ....... potong kue. 

➢ Agar mereka berlima mendapat bagian yang sama rata, maka masing-masing 

anak mendapat ............. potong kue, dihitung dengan cara: 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑒 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑎𝑛𝑎𝑘
=

......

......
 = ....... 

 

 

 

 

  

Dari kegiatan di atas, hasil 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑒 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑎𝑛𝑎𝑘
 itulah 

yang disebut dengan rata-rata (mean) 
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Dalam rangka memotivasi Franky lebih giat belajar, Ayah berjanji 

membelikannya  hadiah berupa sebuah sepeda. Dengan syarat nilai rata-rata Ujian 

Semester semua mata pelajaran di atas 80. Karena Franky sangat menginginkan 

hadiah tersebut, ia pun belajar dengan sungguh-sungguh agar nilai ujiannya bagus. 

Beberapa hari setelah ujian diadakan, Franky pun menerima semua nilai dari 

setiap mata pelajaran. Maka diperoleh data berikut: 

- Matematika: 85    - IPS: 90 

- Bahasa Indonesia: 89   - PKN: 83 

- Bahasa Inggris: 90    - TIK: 87 

- Penjaskes: 80    - Seni Budaya: 70 

- IPA: 75     - Agama: 81 

Latihan 
Setelah mengetahui apa itu rata-rata, cobalah kalian menyelesaikan 

permasalahan di bawah ini dengan berdiskusi bersama temanmu. 

Jika jumlah kue Puji dan Siska menyatakan jumlah seluruh data, 

banyak anak menyatakan banyaknya data, dan hasil pembagian kue 

disebut rata-rata (Mean), maka rata-rata dapat dinyatakan dengan   
 

Rata-rata (mean) = 
……………………………………….

……………………………………….
 

 

Dari kegiatan yang telah kalian lakukan, apakah kesimpulan yang 

dapat kamu buat mengenai Rata-rata (Mean) ?  
Rata-rata (Mean) adalah 

.................................................................... 

.............................................................................................................

........................................ 

Catatan : Secara matematis, Rata-rata (mean) disimbolkan dengan x

.  
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Franky meminta bantuan temannya Susi menentukan rata-rata nilai ujiannya 

dan Susi mengatakan bahwa rata-rata nilai ujian Franky adalah 79. Apakah 

pernyataan Susi tersebut benar? Apakah Franky tidak mendapatkan hadiah dari 

ayahnya? Berikan alasanmu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Penyelesaian : 

Dik : .................................................................................................................................... 

 ...................................................................................................................................... 

Dit : ..................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

Jawab : 

➢ Banyak mata pelajaran yang diujiankan = banyak data = ......... 

➢ Jumlah seluruh nilai ujian Franky = jumlah seluruh data = ....................................... 

............................................................................................................................... 

➢ Rata-rata ( x ) = ........................................ 

........................................ 

 = ............. 

    ............. 

= ......... 

➢ Pernyataan Susi tersebut ........................................................................................ 

................................................................................................................................ 

    Titik adalah titik tengah garis . Jadi dibagi 
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 Median (Me) 

Masalah  2 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

1. Urutkanlah berat badan tersebut dari yang terendah hingga yang tertinggi. 

........., ........., ........., ........., ........., ........., ........., ........., ........., ......... 

2. Berapa banyak data yang terurut? Dan termasuk bilangan apa banyak data 

tersebut? 

...............................................................................................................................

.................. 

3. Bagilah data yang sudah terurut tersebut menjadi dua bagian sama banyak.  

 

.........,  .........,   ........,   ........,  ........  ,   ........ , ........,  ........,  ........,   ........ 

 
data ke    data ke   data ke   data ke  data ke    data ke   data ke  data ke  data ke  data ke    

           1           .....          .....         .....        .....          .....          .....        .....        .....         ..... 

 

4. Data ke berapa yang berada di tengah? 

...............................................................................................................................

.................. 

5. Jumlahkan kedua data yang berada di tengah, lalu hasil penjumlahannya dibagi 

dua. 

…  +  ...

……..
  = 

……..

……..
 = ........ 

6. Dari hasil pembagian tersebut, berapakah nilai tengahnya? 

...............................................................................................................................

................. 

Untuk menyukseskan Program Bayi Sehat, Pak Wiarno sebagai ketua  

RT Dusun Harapan menyelenggarakan kegiatan imunisasi di Puskesmas. Kegiatan ini 

dibantu oleh sejumlah tenaga medis dan warga sekitar. Bu Surti berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut. Sebelum diberikan imunisasi, berat badan bayi ditimbang lebih dulu. 

Pada giliran pertama akan diimunisasi 10 bayi. Bu Surti bertugas mencatat berat badan 

setiap bayi dan diperoleh data sebagai berikut : 3kg, 4 kg, 8kg, 7kg, 5kg, 9kg, 3kg, 6kg, 

8kg, dan 5kg. 
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Catatan : Secara matematis, Median (nilai tengah) disimbolkan  

dengan Me. 

• Untuk banyak data (n) ganjil       

 
• Untuk banyak data (n) genap 

 
Keterangan: 

Me = median (nilai tengah)  

n = banyak data 

x = data ke - 
 

 
 

Kesimpulan 

  Berdasarkan permasalahan di atas, apakah kalian  

sudah mengetahui apa yang dimaksud Median?  
  Median adalah ................................. 

...........................................................................

...........................................................................

...........................................................................

........ 

https://3.bp.blogspot.com/-a6J57pZid74/UhNc9QUShTI/AAAAAAAABzM/TvdSsA3UjbI/s1600/median+data+ganjil.png
https://1.bp.blogspot.com/-ciQlliIulv0/UhNdGHuxy8I/AAAAAAAABzU/ogoukB4lRL0/s1600/median+data+genap.png
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Latihan  

Sembilan orang anak menghitung jumlah uang THR yang mereka peroleh 

pada saat lebaran. Setelah perhitungan selesai, diketahui jumlah uang THR 

masing-masing anak sebagai berikut: 

Yuli Rp 100.000,00    Okta Rp 50.000,00 

Ratna Rp 50.000,00    Syahran Rp 85.000,00 

Rasyid Rp 80.000,00    Nuni Rp 140.000,00 

Tika Rp 150.000,00    Rina Rp 150.000,00 

Zulkifli Rp 200.000,00 

a. Tentukan median dari jumlah uang THR tersebut. 

b. Jika ada 1 orang anak yang bergabung yaitu Wiarno dengan jumlah uang THR 

sebesar Rp 120.000,00, maka berapa mediannya?  

PENYELESAIAN??? 

 

 

 

 

 

 

 Modus 
Masalah 3 

Akan diadakan pemilihan ketua kelas di kelas VIII-3 dengan kandidat 

sebanyak 3 orang yaitu Frans, Leon, dan Messi. Pemungutan suara dilakukan 

dengan memasukkan kertas berisi nama kandidat oleh setiap siswa kelas VIII-3 

pada sebuah kotak. Setelah kotak dibuka maka kertas tersebut dibacakan dan 

dicatat di papan. Lalu diperolehlah data berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Frans Leon Leon 

Leon Frans  Messi 

Messi Frans Leon 

Messi Frans Messi 

Messi Leon Leon 

Frans Frans Leon 

Leon Messi Frans 

Leon Frans Frans 

Leon Messi Frans 

Messi Leon Leon 
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Tentukan modus dari data tersebut.  
 

Untuk menyelesaikannya, ikuti petunjuk berikut ini. 

 Ubahlah data tersebut dengan menggunakan tally (turus) 

Nama Kandidat Turus Frekuensi 

Frans  ..... 

Leon  ..... 

Messi  ..... 

 Dari tabel di atas, nama siapakah yang paling sering muncul?  

.............................................................................................................................

.................. 

 Siapakah yang terpilih menjadi ketua kelas? Jelaskan. 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.................................... 

 

 

 

 

 

  

Hasil yang kamu dapat dari kegiatan di atas disebut modus. Jadi modus pada 

permasalahan di atas adalah ....... 
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Hasil survey tentang banyak penjualan martabak Jo.Co per hari 

ditunjukkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

    

  

 

 

 

   

 

 

 

 

Martabak apa yang paling laris? Berikan alasanmu. 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
 

  

 

Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan : 
Modus adalah 

...................................................................................................... 
 

 

Martabak 

Mesir 

15 Porsi 

 

Martabak 

Kacang 

8 Porsi 

Martabak  

Keju 

7 Porsi 

Martabak  

Coklat 

10 Porsi 

Martabak 

Pulut 

2 Porsi 

Martabak  

Jagung 

5 Porsi 

Martabak 

Kacang Coklat 

12 Porsi 

Martabak  

Pandan  

4 Porsi 

Martabak 

Coklat Keju 

14 Porsi 

Latihan 

Setelah mengetahui apa itu modus, cobalah kalian menyelesaikan 

permasalahan di bawah ini dengan berdiskusi bersama temanmu. 
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Lampiran 5 

Nilai UTS Kelas VIII C dan VIII D 

No Nama  Nilai No Nama  Skor 

1 ARS 46 1 AS 10 

2 AIH 36 2 AWS 23 

3 AAW 32 3 AH 48 

4 MIMA 77 4 AI 54 

5 MNS 80 5 AIL 61 

6 ZA 65 6 NNH 54 

7 RS 70 7 ANS 53 

8 RF 80 8 ASY 58 

9 MZ 63 9 AB 75 

10 MY 62 10 AR 86 

11 DS 53 11 AS 53 

12 DIP 57 12 DSC 38 

13 DQRH 39 13 FJ 35 

14 FNH 31 14 FLB 24 

15 FDP 77 15 HA 54 

16 H 37 16 IS 52 

17 KA 60 17 SR 8 

18 MSA 38 18 KR 67 

19 MVDNR 80 19 LS 38 

20 MYA 51 20 LU 38 

21 AIA 22 21 MH 46 

22 AWA 30 22 MR 21 

23 AH 52 23 SU 38 

24 ARS 8 24 NDS 80 

25 AT 67 25 NZ 51 

26 BES 38 26 RO 22 

27 BWR 38 27 SA 30 

28 MHB 46 28 SU 52 

29 MD 21    
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Lampiran 6 

Instrumen Penelitian 

➢ Soal Post Test 

SOAL  POST TEST 

MATERI STASTIKA (Mean, Median dan Modus) 

SISWA KELAS VIII MTS AL-MISRI CURAHMALANG 

I. Informasi Umum 

Nama :……………………………… 

Kelas :……………………………… 

II. Petunjuk Pengisian Umum 

1. Periksa dan bacalah setiap butir soal dengan seksama sebelum 

menjawabnya. 

2. Kerjakanlah Soal-soal tersebut beserta langkah-langkahnya dengan 

benar. 

3. Periksa kembali sebelum lembar jawaban dikumpulkan. 

III. Pertanyaan  

1. Tinggi rata-rata 10 pemain timnas Indonesia adalah 162 cm. Jika 

digabung dengan 5 pemain cadangan lagi maka tinggi rata-ratanya 

adalah 160 cm. Berapakah yang bisa memenuhi kemungkinan tinggi 

ke 5 pemain cadangan tersebut dan rata-ratanya? 

2. Buatlah dua kelompok data yang berbeda yang terdiri atas delapan data 

dan memiliki nilai median 25 untuk tiap-tiap kelompoknya! 

➢ Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

 

No Indikator Reaksi terhadap soal/masalah Skor 

1 

Kelancara

n 

(Fluency) 

 

 

 

 

Tidak memberi jawaban 0 

Memberi ide yang tidak relevan 

dengan pemecahan masalah 

1 

Memberi ide yang relevan dengan 

pemecahan masalah, tetapi hasil salah 

2 

Memberi ide yang relevan dengan 

pemecahan masalah, tetapi tidak 

selesai 

3 

Memberi ide yang relevan dengan 

pemecahan masalah dan hasilnya 

benar 

4 
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2 

Keluwesa

n 

(Flexibilit

y) 

 

Tidak memberi jawaban 0 

Memberi gagasan/jawaban yang tidak 

beragam dan salah 

1 

Memberi gagasan/jawaban yang tidak 

beragam, tetapi benar 

2 

Memberi gagasan/jawaban yang 

beragam, tetapi salah 

3 

Memberi gagasan/jawaban yang 

beragam dan benar 

4 

3 

Keterincia

n 

(Flexibilit

y) 

 

Tidak memberi jawaban 0 

Mengembangkan gagasan dan 

memberi jawaban yang tidak rinci dan 

salah 

1 

Mengembangkan gagasan dan 

memberi jawaban yang tidak rinci, 

tetapi hasil benar 

2 

Mengembangkan gagasan dan 

memberi jawaban yang rinci tetapi 

hasil salah 

3 

Mengembangkan gagasan dan 

memberi jawaban yang rinci dan  hasil 

benar 

4 

4 

Kebaruan/ 

Keaslian 

(Originalit

y) 

Tidak memberi jawaban 0 

Mengemukakan pendapat sendiri, 

tetapi tidak dapat dipahami 

1 

Mengemukakan pendapat, tetapi 

hanya memodifikasi, proses 

pengerjaan sudah terarah tetapi tidak 

selesai  

2 

Mengemukakan pendapat sendiri, 

tetapi hasilnya salah 

3 

Mengemukakan pendapat sendiri dan 

hasilnya benar 

4 

 

Nilai =
skor yang didapat

skor maksimal
× 100  

 

➢ Kunci Jawaban Soal Post Test 

1. 𝑋̅ = 
𝑋1+ 𝑋2+⋯+𝑋𝑛

𝑛
 , n = 15 

𝑋̅ = 160 =  
𝑋1+ 𝑋2+⋯+𝑋10+ 𝑋11+ 𝑋12…+  𝑋15

15
 

 2400 = 𝑋1 + 𝑋2 + ⋯ + 𝑋10 +  𝑋11 + 𝑋12 … +   𝑋15 

 2400 = 1620 +  𝑋11 +  𝑋12 … +   𝑋15 
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𝑋̅10= 162 =  
𝑋1+ 𝑋2+⋯+𝑋10

10
 

𝑋1 +  𝑋2 + ⋯ + 𝑋10 = 1620 

 𝑋11 +  𝑋12 … +   𝑋15 = 2400 – 16200 

        = 780 

𝑋̅5=  
𝑋11+ 𝑋12+⋯+𝑋15

5
 = 

780

5
 = 156 cm (rata- ratanya) 

Kemungkinan tinggi ke 5 pemain cadangan tersebut jika di jumlah 

harus 780 

Misal: tinggi pemain ke 11 = 156, ke 12 = 156, ke 13 = 156, ke 14 = 

156, dan ke 15 = 156.  

156 + 156 + 156 + 156 + 156 = 780 (terbukti). 

2. Perhatikan 2 contoh data di bawah ini 

• Data Berat badan siswa TK Al hikmah sebagai berikut: 

20  32  32  18  31  30  17  20. 

Urutkan data diatas, setelah diurutkan dibagi menjadi dua 

bagian yang sama 17  18  20  20  30  31  32  32.  

Karna banyak data delapan (genap), maka mediannya adalah 

rata-rata  data ke 4 dan ke 5 yaitu: 
20+30

2
 = 

50

2
 = 25 (terbukti). 

• Data usia dari teman-teman terdekat edo sebagai berikut: 

25  25  25  25  25  25  25  25 

Karna semua datanya bernilai 25 maka otomatis mediannya  

juga 25 (terbukti). 
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Lampiran 7 

Hasil Belajar 

➢ Post test Kelas Kontrol 
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➢ Post test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 8 

Dokumentasi-dokumentasi 
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Lampiran 9 

Jurnal Penelitian
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Lampiran 10 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 11 
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